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“FORMULASI SEDIAAN GEL FACE WASH SCRUB KOMBINASI AMPAS 

KOPI DAN EKSTRAK BIJI KOPI ROBUSTA (Coffea canephora var. 

robusta).” 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Di Indonesia, jumlah penduduk yang menderita jerawat setiap 

tahunnya terus meningkat, penyebab utamanya yaitu, stress psikologis, kurang 

tidur, menstruasi, kosmetik, dan lainnya. Langkah awal dalam merawat kesehatan 

kulit wajah, dengan menggunakan pembersih wajah, untuk membersihkan sel kulit 

mati, kotoran, minyak, dan kosmetik. Biji kopi mengandung senyawa fenolik yang  

berkhasiat untuk kulit. Sedangkan, limbah ampas kopi memiliki kandungan 

senyawa bioaktif yang dapat dikembangkan menjadi sediaan yang dapat berguna 

untuk kulit. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sediaan 

gel face wash scrub kombinasi ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea 

canephora var. robusta) dengan berbagai variasi konsentrasi.  

Metode Penelitian: Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

laboratorium menggunakan ekstrak biji kopi robusta dengan konsentrasi yang 

berbeda,  F1 sebanyak 0% , F2 sebanyak 6,25%, F3 sebanyak 12,5% dan F4 

sebanyak 25%. Selanjutnya dilakukan evaluasi stabilitas sediaan yang meliputi uji 

organoleptis, pH, viskositas, daya sebar dan stabilitas busa. 

Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini didapatkan evaluasi stabilititas sediaan sesuai 

dengan SNI 16-4380-1996, pH yaitu 4,5 – 7,8, viskositas yaitu, 3.000 – 10.000 cps, 

daya sebar yaitu, 5 -7 cm. Sedangkan stabilitas busa, tidak ada perbedaan yang 

bermakna setelah didiamkan 5 atau 10 menit. Hasil iritasi pada sukarelawan 

didapatkan tidak adanya reaksi eritema dan edema. 

Kata Kunci : Ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. robusta), 

Ampas Kopi, Gel, Face Wash Scrub 
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“FORMULATION OF FACE WASH SCRUB GEL CONTAINING COFFEE 

GROUNDS AND ROBUSTA COFFEE BEAN EXTRACTS (Coffea canephora 

var. robusta).” 

ABSTRACT 

Background: In Indonesia, the number of people who suffer from acne continues 

to increase every year. The main causes are psychological stress, lack of sleep, 

menstruation, cosmetics, and others. The first step in taking care of healthy facial 

skin is to use a facial cleanser to remove dead skin cells, dirt, oil, and cosmetics. 

Coffee beans contain phenolic compounds that are nutritious for the skin. 

Meanwhile, coffee grounds waste contains bioactive compounds that can be 

developed into preparations that can be useful for the skin.  

Objectives: This study aimed to determine the characteristics of gel preparation of 

face wash scrub combination of coffee grounds and robusta coffee bean extract 

(Coffea canephora var. robusta) with various concentration variations.  

Methods: The study used a laboratory experimental method using robusta coffee 

bean extract with different concentrations, F1 as much as 0%, F2 as much as 6.25%, 

F3 as much as 12.5% and F4 as much as 25%. Furthermore, the stability evaluation 

of the preparation was carried out which included organoleptical tests, pH, 

viscosity, spreadability and foam stability. 

Results: The study showed that an evaluation of the stability of the preparation was 

in accordance with SNI 16-4380-1996, pH was 4.5 - 7.8, viscosity was 3,000 - 

10,000 cps, and spreadability was 5 -7 cm. In foam stability, there was no significant 

difference after staying for 5 or 10 minutes. Irritation results on volunteers showed.  

Keywords : robusta coffee bean extract (Coffea canephora var. robusta), coffee 

grounds, gel, face wash scrub .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Di  Indonesia, jumlah penduduk yang menderita jerawat setiap tahunnya 

terus meningkat, pada tahun 2006 mencapai 60%, tahun 2007 mencapai 80% 

dan tahun 2009 mencapai 90% (Angelina & Tan, 2023). Menurut Kelompok 

Peneliti Dermatologi Kosmetik Indonesia tahun 2017, jerawat merupakan 

penyakit terbanyak ketiga di Indonesia di antara jumlah pasien dermatologi dan 

penyakit kelamin rumah sakit dan klinik dermatologi. Prevalensi tertinggi 

tercatat pada usia antara 14 dan 17 tahun, sekitar 83 - 85% pada  perempuan, 

dan sekitar 95 - 100% pada laki-laki, yaitu antara usia 16 dan 19 tahun  (Yusuf 

et al., 2020).  Penyebab utama jerawat adalah stress psikologis, kurang tidur, 

menstruasi, merokok, konsumsi alkohol, kosmetik, kehamilan dan konsumsi 

cokelat (Indrianti, 2022). 

Perawatan kulit merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merawat atau 

memperbaiki kondisi pada kulit wajah. Perawatan kulit dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai produk yang kandungannya disesuaikan dengan 

kondisi kulit. Produk perawatan kulit telah menjadi barang yang umum 

digunakan oleh sebagian orang dalam kesehariannya. Tidak terbatas pada 

wanita saja, namun saat ini juga ditujukan untuk pria. Kulit yang sehat 

mengandung sedikit sebum, namun jika sekresi sebum berlebihan, dapat 

memicu komedo dan jerawat, juga dapat mengganggu penampilan  (Isnaini,. et 

al., 2022) 
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Pembersih wajah merupakan pembersih berbahan dasar air yang 

mengandung surfaktan (Rohmani et al., 2022). Yang bertujuan untuk 

menghilangkan debu, minyak dan kotoran yang menempel di wajah yang 

kemudian dapat masuk ke pori-pori. (Isnaini,. et al., 2022). Untuk langkah awal 

dalam merawat kesehatan kulit wajah, penggunaan pembersih wajah, yaitu 

untuk membersihkan sel kulit mati, kotoran, minyak, dan kosmetik yang terdiri 

dari berbagai macam bentuk seperti pembersih wajah cair, padat, dan semi 

padat. Pembersih wajah semi padat seperti gel lebih disukai karena lebih 

praktis dengan daya sebar dan daya serap yang baik pada kulit (Lestari et al., 

2022).  

Kopi merupakan tanaman budidaya memiliki nilai ekonomi cukup tinggi. 

Di Indonesia,  jenis kopi yang ditanam antara lain, Kopi arabika, robusta, 

toraja, toraja kalosi, dan luwak. Faktanya, permintaan kopi robusta sangat 

tinggi sehingga mendominasi pasar nasional. Jenis Kopi yang paling banyak 

ditanam di Indonesia adalah kopi arabika (Coffea arabica), kopi liberika 

(Coffea liberica) dan kopi robusta (Coffea robusta) (Widyasari et al., 2021).  

Biji kopi secara alami mengandung berbagai  senyawa yang mudah 

menguap, seperti aldehida, furfural, keton, alkohol, ester, asam format, dan 

asam asetat.(Setiawan et al., 2017). Selain senyawa menguap, kopi juga 

mengandung kafein, senyawa fenolik, trigonelin, dan asam klorogenat yang 

diyakini memiliki aktivitas antibakteri (Setiawan et al., 2017). Disamping itu, 

biji kopi juga dapat melembabkan serta menghaluskan kulit (Rizki et al., 2022). 

Biji kopi mengandung senyawa asam klorogenat golongan fenolik yang 
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bermanfaat sebagai antioksidan dan dimanfaatkan sebagai bahan baku pada 

sediaan kosmetik yang berkhasiat untuk kulit (Sawiji et al., 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan Azdar dan Austin (2017) ekstrak biji 

Kopi robusta mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis pada konsentrasi ekstrak biji kopi robusta 50%. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Fajar Nurmal (2019) ekstrak biji kopi robusta 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 

konsentrasi 15%. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2023) ekstrak biji 

kopi hijau robusta mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus & 

Proponibacterium acne dimulai pada konsentrasi 6,25%. 

 Tahun 2022 Badan Pusat Statistik mencatat produksi kopi di Indonesia 

mencapai 794.800 ton. Hal ini sejalan dengan kedai kopi di Indonesia yang 

semakin meningkat beberapa tahun terakhir, menurut data Organisasi Kopi 

Internasional, Indonesia pada tahun 2016-2021 mengalami peningkatan 

sebesar 8,22% dengan mencapai 360.000 ton kopi yang dikonsumsi. Tingginya 

konsumsi minuman kopi berbanding lurus dengan banyaknya ampas kopi yang 

dihasilkan. Hasil riset menyebutkan, rata-rata setiap coffe shop menghasilkan 

sekitar 10 kg ampas kopi setiap harinya. Jika diakumulasikan setiap tahun, 

sebuah coffe shop dapat menyumbang 3.650 kg atau 3,65 ton ampas kopi yang 

memiliki kandungan total karbon sebesar 47,8 sampai 58,9 % dan kebanyakan 

ampas kopi tersebut dibuang ke tempat sampah dan dapat mengeluarkan efek 

gas rumah kaca yang berbahaya bagi lingkungan (Sarasati et al., 2018). 

Sedangkan, limbah ampas kopi memiliki kandungan senyawa bioaktif yaitu, 



 

4 

 

senyawa fenolik dengan total fenol 10 mg (Juliantari et al., 2018). Kandungan 

senyawa bioaktif yang terdapat pada limbah ampas kopi ini dapat 

dikembangkan menjadi sediaan yang dapat berguna untuk kulit.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka dibuatlah sediaan Gel Face 

Wash Scrub sebagai pemanfaatan limbah ampas kopi dengan penambahan 

ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta) sebagai antibakteri.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas kopi 

dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta) dengan 

berbagai variasi konsentrasi ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui karakteristik sediaan gel face wash scrub kombinasi 

ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta) 

dengan berbagai variasi konsentrasi 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu, memanfaatkan kembali limbah 

ampas kopi serta memaksimalkan pemanfaatan ekstrak biji kopi robusta 

(Coffea canephora var. robusta) menjadi sediaan yang berguna untuk wajah. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi dan referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta 

(Coffea canephora var. robusta).
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kopi Robusta  

 

     (i)     (ii) 

Gambar II.1 (i) Pohon Kopi (ii) Biji Kopi Robusta 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

1. Taksonomi Kopi Robusta (Coffea canephora var robusta) 

Menurut (Rahardjo,2012) secara taksonomi, tanaman kopi Robusta 

memiliki kedudukan sebagai berikut: 

Regnum  : Plantae  

Subregnum  : Tracheobionta  

Super Divisi : Spermatophyta  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas   : Magnoliopsida  

Sub Kelas  : Asteridae  

Ordo   : Rubiales 

Famili  : Rubiaceae 

Genus  : Coffea 
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Spesies   : Coffea canephora var. robusta 

2. Morfologi Kopi Robusta  

Ada 4 kelompok kopi yang dikenal yaitu kopi arabika, kopi robusta, kopi 

liberika dan kopi ekselsa. Kelompok kopi yang terkenal bernilai ekonomis dan 

diperdagangkan secara komersial adalah kopi arabika dan kopi robusta. 

Sedangkan kelompok kopi liberika dan kopi ekselsa kurang ekonomis dan 

kurang komersil. Kopi robusta memasok sebagian besar perdagangan kopi 

dunia. Kualitas citarasa kopi robusta lebih rendah dibandingkan kopi arabika 

namun, kopi robusta tahan terhadap karat daun. Oleh karena itu, luas areal 

penanaman kopi robusta di Indonesia lebih luas dibandingkan dengan areal 

penanaman kopi arabika sehingga, output kopi robusta lebih besar. (Rahardjo, 

2012). 

Kopi robusta merupakan tanaman perdu yang dapat tumbuh dengan baik 

di dataran rendah tropis pada ketinggian hingga 800 derajat di atas permukaan 

laut dan tumbuh optimal pada suhu antara 22 hingga 30˚C. Pohon kopi mulai 

berbunga pada usia sekitar 1 hingga 2 tahun dan melakukan penyerbukan silang 

oleh angin atau serangga. Kopi jenis robusta ini mempunyai putik yang tumbuh 

sangat tinggi dan panjangnya sekitar 3 cm, sedangkan benang sari terletak di 

antara kelopak dan panjangnya hanya sekitar 5 mm. Secara morfologi, biji kopi 

robusta berbentuk telur, berukuran lebih pendek dibandingkan kopi arabika dan 

memiliki diameter 15 hingga 18 mm. (Fibrianto et al., 2020). 
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3. Kandungan Senyawa Biji Kopi Robusta 

Menurut Pratita (2018) Saat identifikasi senyawa fitokimia kopi simplisia 

robusta, ekstrak dari n-heksana, etil asetat, dan etanol ditemukan sederhana dan 

ekstrak etanol memberikan hasil positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

fenol, monoterpenoid dan seskuiterpenoid, kuinon dan kumarin. Ekstrak etil 

asetat positif alkaloid, flavonoid, kuinon dan kumarin, sedangkan ekstrak 

nheksan positif alkaloid, monoterpenoid, seskuiterpenoid dan kuinon. Menurut 

hasil penelitian Harahap (2018) skrining kandungan senyawa pada daging biji 

kopi robusta yang berasal dari beberapa tempat yaitu, Kabupaten Gayo Luwes 

dan Kabupaten Aceh Tengah menghasilkan bahwa biji kopi robusta 

mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid dan polifenol. 

Perbedaan kandungan senyawa pada masing-masing sampel tidak spesifik, 

hanya terletak pada kepekatan warna yang dihasilkan pada saat skrining 

fitokimia. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi tanah dan kelembapan udara. 

Ekstrak biji kopi Robusta memberikan zona hambat paling besar terhadap  

bakteri Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus dari 

konsentrasi 50%. Sedangkan untuk bakteri P.aeruginosa, ekstrak biji kopi 

Robusta  memberikan zona hambat terbesar pada konsentrasi 75%. Hasil  uji 

pengelompokan Tukey menunjukkan  terdapat perbedaan yang signifikan, zona 

hambat ekstrak biji kopi Robusta terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

dengan bakteri Staphylococcus aureus dan Pseuodomonas aeruginosa. 

Sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa, 

ekstrak biji kopi Robusta tidak mempunyai zona hambat yang  berbeda.(Rizki 
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et al., 2022). Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Nurhayati (2023) Uji 

ekstrak biji kopi hijau Robusta terhadap bakteri Staphylococcus aureus efektif 

menghambat bakteri sedang pada konsentrasi 1,56% dan menghambat bakteri 

kuat pada konsentrasi 3,125-50%. Sedangkan, untuk bakteri Proponibacterium 

acne efektif menghambat bakteri sedang pada konsentrasi 1,56-3,125% dan 

menghambat bakteri kuat pada konsentrasi 6,25-50%. Uji fitokimia dilakukan 

untuk mengetahui kandungan dalam ekstrak biji kopi hijau robusta. 

Berdasarkan uji fitokimia diperoleh hasil positif untuk alkaloid, tannin, 

saponin, dan flavonoid. Senyawa yang terkandung dalam biji kopi hijau 

mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Alkaloid 

mempunyai mekanisme kerja antibakteri dengan cara merusak lapisan 

peptidoglikan yang terdapat pada dinding sel bakteri, sehingga menyebabkan 

lisis sel bakteri. Mekanisme kerja flavonoid sebagai penghambat pertumbuhan 

bakteri adalah dengan menghambat enzim DNA gyrase hasil replikasi DNA 

bakteri, sehingga menghentikan pertumbuhan bakteri. Penghambatan 

pertumbuhan bakteri oleh senyawa fenolik berhubungan dengan mekanisme 

kerusakannya membran sel bakteri, terganggunya proses enzimatik bakteri. 

Selain itu, saponin mempunyai kemampuan untuk mendenaturasi protein 

sebagai mekanisme untuk menghambat pertumbuhan dengan cara menurunkan 

tegangan permukaan dinding sel bakteri, sehingga permeabilitas membran sel 

bakteri menjadi tidak stabil. Tanin memiliki efek antibakteri dengan 

mensintesis asam nukleat yang mengubah sifat protein seluler dan DNA serta 

merusak membran sel. Tanin memiliki efek antibakteri terkait dengan 
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kemampuannya untuk menonaktifkan adhesi sel mikroba dan menonaktifkan 

enzim, serta mengganggu pengangkutan protein di lapisan dalam sel sehingga 

menyebabkan lisis sel bakteri, karena tekanan osmotik dan fisik menyebabkan 

lisis sel bakteri dan kematian sel bakteri (Nurhayati et al., 2023) 

B. Ampas Kopi Robusta  

Ampas kopi dianggap sebagai hasil samping yang kurang dimanfaatkan 

atau belum dimanfaatkan secara optimal. Ampas kopi mempunyai partikel 

kasar dan mengandung butiran scrub. Partikel scrub ini  sangat efektif 

mengangkat sel-sel  mati di permukaan kulit, melembabkan kulit, 

menjadikannya bersih dan halus (Ramadhani & Agustin, 2023). Kandungan 

ampas kopi dapat diubah menjadi produk kosmetik yang bermanfaat sebagai 

antioksidan dan mengandung protein yang dipercaya memiliki sifat 

melembapkan dan menghaluskan kulit (Ramadhani & Agustin, 2023). Ampas 

kopi masih belum digunakan sepenuhnya. Akibatnya, ada kebutuhan akan 

metode baru untuk mengolah ampas kopi agar dapat digunakan dan tidak 

terbuang sia-sia. Mengandung butiran scrub (abrasive) alami, ampas kopi dapat 

digunakan untuk perawatan kulit, menghaluskan kulit dan mengangkat sel-sel 

kulit mati di permukaannya.(Pribadi et al., 2021) 

1. Kandungan Senyawa Ampas Kopi Robusta 

Ampas kopi robusta mengandung kafein, yang membantu melembutkan 

dan mengencangkan kulit. Ampas kopi juga mengandung senyawa antioksidan 

(Pribadi et al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Putri (2019) dengan menguji ampas kopi robusta dengan ampas kopi luwak 
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robusta menghasilkan ampas kopi robusta memiliki tingkat antioksidan yang 

lebih tinggi yaitu, 72 ppm dari nilai IC50 dibandingkan dengan ampas kopi 

luwak robusta memiliki nilai IC50 sebesar 208 ppm. Semakin rendah nilai IC50 

(Inhibition Concentration) maka kandungan total fenol semakin tinggi, 

sehingga aktivitas antioksidan berbanding lurus dengan total fenol, semakin 

tinggi kandungan fenol dalam suatu bahan semakin  tinggi pula aktivitasnya 

sebagai antioksidan. Menurut penelitian yang dilakukan Juliantari et al., (2018) 

perlakuan ekstrak dengan konsentrasi pelarut etanol 90% dan suhu maserasi 

60˚C menghasilkan rendemen tertinggi sebesar 7,87 ±0,05%, kadar kafein 

sebesar 0,70 ±0,01%, dan total fenol sebesar 11.052,83 ±1.124,30 

mgGAE/100g. Pada ekstrak ampas kopi robusta memiliki kadar kafein sebesar 

76,8 mg/g ekstrak dan kadar total fenol yaitu 10 mg GAE/g ekstrak. Ekstrak 

ampas kopi memiliki kandungan senyawa bioaktif berupa senyawa fenolik yaitu 

asam klorogenat, dan kafein 

C. Ekstraksi  

1. Pengertian Ekstraksi  

Proses ekstraksi dilakukan dengan cairan penyari untuk menarik zat aktif 

dari tanaman. Untuk mengeluarkan zat aktif dari dalam sel, cairan penyari atau 

pelarut tertentu diperlukan. Cairan yang sering digunakan untuk penyari adalah 

etanol, metanol, kloroform heksan, eter, aseton, benzen, dan etil asetat. (Najib, 

2018). 
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2. Jenis-jenis Ekstraksi  

Pembagian metode ekstraksi cukup beragam, ada yang membaginya 

berdasarkan suhu dari sistem ekstraksi yang digunakan, proses tersarinya 

sampel oleh cairan penyari dan berdasarkan ragam metode yang bertujuan 

secara khusus untuk menarik komponen tertentu saja. 

a. Maserasi  

Maserasi adalah proses pengambilan simplisia dari suatu learut dengan 

beberapa kali pengadukan atau pengadukan pada suhu (Endah, 2017). Cairan 

penyari akan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif dan 

menembus dinding sel. Metode ini digunakan untuk menarik kandungan 

simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari, 

tidak mengandung zat yang mudah mengembang dalam cairan penyari. 

Adapun keuntungan dari metode ini, dalam cara pengerjaan dan peralatan yang 

digunakan tergolong sederhana dan mudah (Najib, 2018).  

b. Soxhlet  

Soxhlet merupakan teknik konvensional yang biasa digunakan untuk 

mengekstraksi berbagai senyawa dari bahan tumbuhan (Nugroho & Hartini, 

2020). Prinsip Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan suatu pelarut sehingga 

ekstraksi lanjutan terjadi dengan sejumlah pelarut dengan adanya pendinginan 

terbalik. Soxhlet adalah ekstraksi lemak dengan pelarut organik seperti 

petroleum eter, petroleum benzene, aseton eter, metanol dan lain-lain. Lemak 

dipisahkan dari pelarut dengan penguapan dengan pemanasan. (Sofyan et al., 

2020) 
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c. Perkolasi   

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut selalu sampai sempurna, yang 

umumnya dilakukan pada suhu kamar. Prosesnya meliputi tahap 

pengembangan, tahap maserasi perantara dan tahap perkolasi sebenarnya 

hingga diperoleh ekstrak (Endah, 2017).  

d. Refluks  

Refluks merupakan ekstraksi menggunakan pelarut pada suhu mendidih, 

selama waktu tertentu dan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik (Endah, 2017). 

D. Kulit 

  

 

 

 

 

Gambar II.2 Struktur Kulit (Mescher, 2019) 

Kulit merupakan organ terluar tubuh yang memisahkan bagian dalam tubuh 

dengan lingkungan. Kulit terdiri dari tiga bagian utama, yaitu epidermis, dermis 

dan hypodermis/subdermis (Zuraida et al., 2018). 
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1. Epidermis  

 

 

 

 

Gambar II.3 Struktur Epidermis (Mescher, 2019). 

Epidermis terdiri dari epitel keratin skuamosa berlapis yang terdiri dari 

sel-sel yang disebut keratinosit. Terdapat pula tiga jenis sel epidermis yang 

jumlahnya jauh lebih sedikit, yaitu melanosit penghasil pigmen, sel 

langerhans sebagai antigen, dan sel epitel taktil yang disebut sel Merkel. 

Ketebalan dari epidermis bervariasi dari 75 hingga 150 mm untuk kulit 

tipis, dan dari 400 hingga 1400 mm untuk bagian kulit tebal seperti di telapak 

tangan dan telapak kaki. Ketebalan kulit total (epidermis dan dermis) juga 

bervariasi menurut lokasinya.  

a. Stratum basalis (Lapisan basal) adalah satu lapisan sel kuboid atau 

kulomar basofilik pada membran basal di persimpangan dermal-

epidermal. Hemidesmosome pada membran sel basal menyatukan sel-sel 

dengan lamina basal, dan desmososom mengikat sel-sel lapisan pada 

permukaan lateral diatasnya. Stratum basal dicirikan oleh aktivitas mitosis 

yang intens bersama dengan bagian terdalam dari lapisan berikutnya, sel-

sel progenitor untuk semua lapisan epidermis. Epidermis manusia 

diperbarui setiap 15-30 hari, tergantung usia, wilayah tubuh, dan faktor 

lainnya. Fitur penting dari semua keratonosit di stratum basal adalah 
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keratin sitoskeletal, filamen perantara berdiameter sekitar 10 nm. Selama 

diferensiasi, sel-sel bergerak ke atas, jumlah dan jenis filamen keratin 

meningkat hingga setengah dari total protein ke keratinosit superfisial.  

b. Stratum spinosum (Lapisan spinosum) yaitu, lapisan yang paling tebal di 

bagian epidermis dan umunya terdiri dari polisel hedral memiliki inti pusat 

dengan nukelous dan sitoplasma aktif mensintesis keratin. Filamen keratin 

berkumpul menjadi kumpulan yang terlihat secara mikroskopis disebut 

tonofibril, yang menyatu dan berakhir pada sejumlah  desmosome 

menyebabkan munculnya banyak “duri” atau duri pendek pada permukaan 

sel.  

c. Stratum granulosum (Lapisan Granulosum) yaitu lapisan yang terdiri dari 

3 sampai 5 lapisan sel pipih, mengalami proses diferensiasi terminal 

keratinisasi. Sitoplasmanya dipenuhi massa yang sangat basofilik yang 

disebut butiran keratohialin. Keratohialin adalah massa filaggrin yang 

padat dan tidak terikat membrane dan protein lain yang terkait dengan 

keratin tonofibril, menghubungkan lebih jauh ke dalam struktur 

sitoplasma. Ciri khas sel lapisan granular juga mencakup butiran pipih 

turunan golgi, struktur bulat telur kecil (100 x 300 nm) dengan banyak 

lamella yang mengandung berbagai lipid dan glikolipid. Keratinisasi dan 

lapisan yang kaya lipid memiliki efek perlindungan yang penting pada 

kulit, membentuk menjadi penghalang penetrasi sebagian besar material 

asing. 
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d. Stratum korneum (Lapisan Korneum) yaitu, lapisan yang terdiri dari 15-20 

lapisan sel skuamosa berkeratin yang terisi dengan keratin berfilamen. 

Filamen keratin mengandung setidaknya 6 polipeptida yang berbeda 

dengan molekuler dengan massa berkisar 40-70 kDa, disintesis selama 

diferensiasi sel pada lapisan yang belum matang. Saat terbentuk, tonofibril 

keratin menjadi sangat padat dengan filagmen dan protein lain dalam 

butiran keratohialin. Pada akhir keratinisasi, sel hanya mengandung amorf, 

protein fibrillar dengan membran plasma dikelilingi oleh lapisan kaya 

lipid. 

E. Sediaan Gel  

1. Pengertian Gel 

Gel adalah suatu sistem semi padat yang terdiri dari suspensi partikel 

anorganik kecil atau molekul organik besar oleh suatu cairan (Depkes, 2020). 

Gel didefinisikan sebagai sistem semi-padat yang terdiri dari dispersi yang 

terdiri dari partikel anorganik kecil, atau molekul organik yang diresapi dengan 

cairan (Ansel, 1989) 

2. Penggolongan Gel  

a. Berdasarkan asal komponennya  

Penggolongan gel berdasarkan asal komponennya atas 2 jenis :  

1. Gel organik 

Gel organik terbentuk dari komponen organic sebagai basa membentuk 

jaringan atau matriks gel, umumnya berupa senyawa karbon, seperti protein, 

polisakarida, lipid, atau polimer lainnya. Contoh gel organik yang umum 
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adalah gelatin, selulosa dan beberapa hidrogel tertentu yang digunakan 

dibidang kesehatan.  

2. Gel Anorganik 

Sebaliknya, gel anorganik terbentuk dari bahan anorganik untuk 

membentuk jaringan yang yang melibatkan unsur bebas karbon, seperti 

alumina atau logam lainnya. Contoh gel anorganik antara lain gel dari gel 

alumina, serta logam seperti gel besi atau gel titanium (Wijaya et al., 2023). 

3. Keuntungan sediaan gel  

a. Kenyamanan penggunaan: sediaan gel umumnya memiliki tekstur dan segar 

serta mudah diaplikasikan. Hal ini membuatnya nyaman digunakan pada 

jaringan kulit yang sensitif.  

b. Pelepasan obat yang terkontrol: dalam bidang farmasi, sediaan dalam gel 

dapat digunakan sebagai sistem penghantaran obat (Wijaya et al., 2023) 

F. Kosmetik  

1. Pengertiaan Kosmetik  

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang  digunakan pada bagian luar 

tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan alat kelamin bagian luar) 

atau pada gigi dan selaput lendir mulut, khususnya untuk membersihkan, 

mengharumkan, mengubah penampilan dan/atau keduanya. Memperbaiki 

tubuh seperti, mengeluarkan bau, melindungi tubuh, menjaganya dalam 

kondisi baik (Septianingrum et al., 2023). 
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2. Klasifikasi sediaan kosmetik  

Klasifikasi kosmetika menurut ciri modern atau tradisional dan kegunaan 

kulit, sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 

Kosmetik dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kosmetik perawatan kulit  dan 

kosmetik rias, tergantung kegunaannya pada kulit. Kosmetik perawatan kulit 

(skincare kosmetik) digunakan untuk menjaga kemurnian dan kesehatan kulit. 

Kosmetik rias kini digunakan untuk meratakan dan menutupi 

ketidaksempurnaan kulit serta memberikan tampilan yang lebih menarik 

(Andriana & Puspitorini, 2018). 

G. Sediaan Face Wash 

1. Pengertian Face Wash 

Pembersih wajah merupakan sabun pembersih wajah yang lembut dan 

ringan yang memiliki fungsi menjaga kebersihan kulit. Alternatif anti jerawat 

yang lebih nyaman dan lebih banyak digunakan adalah sabun wajah yang 

banyak dikenal masyarakat (Suharyanisa et al., 2020). 

Meskipun beragam produk tersedia, produk-produk tersebut memiliki 

empat tujuan umum: untuk membersihkan kulit, untuk memberikan 

pengelupasan kulit pada tingkat disar, untuk menghilangkan mikroorganisme 

yang berpotensi membahayakan kulit. Selain itu, pembersih wajah diperlukan 

untuk menghilangkan segudang bahan kimia dan agen biologis, mulai dari 

riasan tahan air hingga sebum kulit berlebih lapisan atas stratum korneum.  
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2. Komposisi Face Wash 

Dua bahan kimia yang digunakan dalam pembersih wajah yang 

memberikan efek pembersihan yaitu, surfaktan dan pelarut. Kedua jenis bahan 

kimia ini berinteraksi untuk menghilangkan kotoran dari kulit. Surfaktan dan 

pelarut bertindak melalui dua mekanisme berbeda untuk membersihkan kulit.  

a. Surfaktan  

Surfaktan atau “Zat yang bekerja” pada umumnya merupakan senyawa 

organic amfifilik, artinya mempunyai gugus hidrofilik dan gugus hidrofobik. 

Kombinasi gugus hidrofilik dan hidrofobik secara unik menghasilkan surfaktan 

yang larut dalam minyak dan air. Konsentrasi surfaktan diperlukan untuk 

menghilangkan minyak.  

Surfaktan konvensional yang digunakan dalam pembersih 

diklasifikasikan menjadi empat kelompok utama: kationik, anionik, dan 

nonionik. Surfaktan kationik yang digunakan sendiri umumnya mempunyai 

kualitas yang buruk, surfaktan anionik banyak digunakan karena sifat sabun 

dan deterjennya yang baik, surfaktan amfoter dapat ditoleransi dengan baik dan 

berbusa dengan baik, serta digunakan dalam pembersih wajah, surfaktan 

nonionik sangat ringan tetapi tidak berbusa dengan baik. 

Beberapa surfaktan bersifat agresif terhadap kulit, namun sangat lembut. 

Karena beragamnya surfaktan yang tersedia pembersih berbasis surfaktan tidak 

sama.  
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b. Pelarut  

Pelarut adalah cairan yang melarutkan padatan atau cairan lain ke dalam 

larutan homogen. Sistem berbasis pelarut membersihkan kulit dengan 

melarutkan minyak sebaceous alami dan minyak eksternal pada kulit kosmetik 

dan bahan serupa. Pelarut dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori: polar 

dan nonpolar. Pelarut non-polar yang umum digunakan dalam pembersihan, 

seperti minyak mineral atau petroleum jelly, sedangkan pelarut polar yang 

biasanya digunakan, seperti isopropil alkohol (Wiley & Sons, 2016). 

c. Scrub  

Penggunaan scrub digunakan untuk mengangkat sel kulit mati, 

pembersihan kulit secara mendalam. Contoh scrub dari bahan alami yaitu,  biji 

dari berbagai macam buah, kacang-kacangan, biji-bijian lainnya seperti 

gandum (Adianingsih et al., 2022). Scrub dan sabun muka adalah pembersih 

perawatan yang populer untuk pasien berjerawat. Untuk kulit yang sangat 

berminyak dan bermasalah, pembersih yang mengandung obat ini terkadang 

mengandung butiran kecil seperti manik yang terbuat dari polietilen, kacang 

tanah, biji-bijian atau sekam. Pembersih eksfoliasi ini secara mekanis 

menghilangkan penumpukan sel di permukaan, membantu deterjen atau obat 

menembus permukaan dengan lebih baik. Bahan ini sebaiknya digunakan 

hanya pada jenis kulit yang paling tebal dan paling berminyak (Lees, 2012). 
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3. Komposisi Sediaan  

A. Komposisi Gel  

a. Carbopol  

Carbopol adalah agen pembentuk gel yang sering digunakan. Bahan 

pembentuk gel harus inert, aman dan tidak reaktif dengan komponen lain. 

Carbopol 940 merupakan bahan pembentuk gel yang sangat umum digunakan 

dalam produksi kosmetik karena sifatnya yang tinggi dan stabil, tidak beracun 

bila dioleskan pada kulit dan lebih mudah menyebar pada kulit. Peran Carbopol 

940 adalah menangguhkan padatan dalam cairan, pemecahan emulsi dan 

mengontrol konsistensi produk kosmetik. Bila menggunakan bahan pembentuk 

gel, ciri-cirinya harus dalam bentuk galenic. Konsentrasi dosis yang biasa 

digunakan dalam bahan pembentuk gel adalah 0,5 – 2,0%. Semakin tinggi 

viskositas gel maka gel akan semakin kuat (Rowe et al., 2009). Menurut 

penelitian yang dilakukan Hidayawati, (2018) konsentrasi Carbopol 

membentuk gel yang optimum adalah 1 %. 

b. Triethanolamin 

Trietanolamin digunakan karena dapat memberikan suasana basa pada 

carbomer, sehingga menghasilkan gel yang kenyal dan bening (Tsabitah et al., 

2020). Formula dengan TEA sebagai alkalizing agent sebesar 3% mampu 

memenuhi syarat uji fisik (Bayti et al., 2021). Ditambahkan TEA sebanyak 1% 

dikarenakan untuk menghindari pH sediaan yang terlalu tinggi (Alishlah et al., 

2014). 
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c. Natrium Benzoat 

Natrium benzoat digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam 

kosmetik, makanan, dan obat-obatan. Dalam kosmetik digunakan range 0,1 – 

0,5 % (Rowe et al., 2009). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yuniarsih 

& Meilinda Sari, 2021) range penggunaan natrium benzoat pada sabun wajah 

adalah 0,1%. 

d. Propilenglikol  

Propilen glikol adalah cairan bening, dengan tekstur tidak berwarna, 

tidak berbau, dengan rasa manis yang mirip gliserin. Selain sebagai humektan, 

propilen glikol dapat digunakan sebagai pelarut, ekstraktan, pengawet, 

desinfektan, dan antimikroba. Propilen glikol stabil pada suhu rendah dan 

wadah tertutup karena terlindung dari zat pengoksidasi. Stabilitas propilen 

glikol dapat ditingkatkan dengan etanol 95% dan gliserin atau air (Rowe et al., 

2009). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hidayawati, (2018) konsentrasi 

PEG pada range 14,36% membentuk gel yang optimum.  

e. Asam sitrat  

Asam sitrat digunakan dalam formulasi farmasi untuk mengatur pH 

larutan. Dalam range penggunannya 0,1 – 2,0% (Rowe et al., 2009). Range 

asam sitrat yang baik untuk sediaan sabun cair untuk wajah yaitu, 0,1% 

(Marhaba et al., 2021). 

f. Akuades 

Akuades digunakan sebagai medium pendispersi atau sebagai pelarut. 

Aquadest adalah pelarut yang lebih baik daripada semua cairan yang umum 
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dijumpai. Akuades memiliki warna bening, tidak berbau, dan tidak berasa 

(Khotimah & Anggraeni, 2017). 

B. Komposisi face wash  

a. Sodium Lauryl Sulfat  

Sodium Lauryl Sulfat (SLS) adalah surfaktan alkil yang bersifat anionik, 

mengurangi tegangan permukaan larutan berair dan digunakan sebagai 

pengemulsi, bahan pembasah dan deterjen (Lestari et al., 2020). Hasil 

penelitian yang dilakukan Chasani et al. (2022) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi Sodium Lauryl Sulfat yang ditambahkan pada pembuatan 

sabun antibakteri, nilai stabilitas yang dihasilkan relatif stabil. Hal ini terjadi 

karena SLS berpotensi menghasilkan busa dan memiliki pengaruh yang kecil 

terhadap kestabilan busa. Konsentrasi penggunaan SLS dalam pembersih kulit 

topikal adalah 1% (Rowe et al., 2009). 

H. Evaluasi Sediaan  

1. Uji Sifat Fisik  

a. Uji Organoleptik  

Uji organoleptik yaitu, pengujian secara visual, komponen yang dinilai 

seperti warna, bau, dan bentuk sediaan (Herawati et al., 2020). 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah bahan-bahan dalam 

formulasi tercampur secara homogen atau tidak (Herawati et al., 2020). Uji ini 

dilakukan dengan menimbang tiap formula gel face wash scrub sebanyak 0,1 
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gram, kemudian diletakkan pada Object glass dan diamati di bawah mikroskop 

pada perbesaran 100 kali (Utami et al., 2019). 

c. Uji pH  

Uji pH dilakukan untuk menentukan keamanan suatu sediaan, khususnya 

sediaan topikal (Herawati et al., 2020). Uji pH dilakukan menggunakan pH 

meter, masing- masing formula sampel ditimbang sebanyak 3 gram diencerkan 

dengan 30 ml akuades dalam beaker glass kemudian, elektroda dicelupkan 

dalam larutan tersebut. Nilai pH yang tertera dalam alat kemudian dicatat 

(Bayti et al., 2021). Berdasarkan ketetapan SNI 16-4380-1996 pH yang 

disyaratkan sebesar 4,5 – 7,8. 

d. Uji Daya Sebar  

Uji penyebaran, dilakukan untuk memastikan bahwa bahan semi padat 

mampu menyebar dengan mudah tanpa tekanan, agar dapat menyebar dengan 

mudah tanpa menimbulkan rasa sakit pada pengaplikasiannya dan menjamin 

kenyamanan pengguna (Herawati et al., 2020). Dilakukan dengan cara masing-

masing sampel ditimbang sebanyak 1 gr pertama tidak diberi beban, 

selanjutnya diberi beban sebesar 50 gr ditunggu 1 menit dan diukur diameter 

daya sebarnya. Perlakuan ini dilakukan sampai bebas sebesar 150 gr (Okzelia, 

2022). Berdasarkan SNI 06-2588- 1992 daya sebar gel yang baik berkisar 

antara 5 -7 cm. 

e. Uji Stabilitas Busa  

Sampel ditimbang sampai 1 gram, kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudia akuades ditambahkan sebanyak 10 ml. Kocok dengan 
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cara membalik tabung reaksi, kemudian ukur tinggi busa yang dihasilkan. 

Pembentukan busa dihitung dengan mengukur tinggi busa dan kestabilan busa 

yang didiamkan selama 5 menit, kemudian diukur busa pada saat busa mulai 

menghilang (Bayti et al., 2021). Berdasarkan SNI 16-4380-1996 standar tinggi 

busa berkisar 1,3 – 22 cm. 

f. Uji Viskositas 

Tujuan dilakukannya uji kekentalan, agar diketahui pengaruh kekentalan 

gel terhadap daya sebar (Herawati et al., 2020). Dilakukan dengan cara 

ditimbang masing-masing sampel sebanyak 100 ml dimasukkan kewadah 

berbentuk tabung kemudian dipasang spindle dengan syarat, spindle harus 

terendam dalam sediaan. Viskometer dinyalakan dengan rpm tertentu. Jarum 

yang mengarah terhadap angka pada skala viskositas lalu dicatat dan dikalikan 

dengan faktor (Bayti et al., 2021). Berdasarkan SNI 16-4380-1996 batas 

viskositas pembersih wajah adalah 3.000 – 10.000 cps. 

g. Uji Sentrifugasi  

Metode pengujian mekanis digunakan untuk pengujian stabilitas. 

Sediaan gel pembersih wajah disentrifugasi dengan kecepatan putaran 5000 

rpm selama 30 menit, diamati ada tidaknya pemisahan secara visual (Bayti et 

al., 2021). 

h. Uji Bobot Jenis  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui berat sampel dan berat air 

pada volume dan suhu yang sama (Herawati et al., 2020). Uji ini dilakukan 

dengan menyiapkan 2 piknometer kosong yang telah bersih dan kering 
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kemudian ditimbang. Masukkan akuades dan sediaan gel face wash scrub 

kedalam masing-masing piknometer dan tutup. Dibersihkan volume yang 

terbuang menggunakan tisu. Setelah itu, masukan piknometer kedalam lemari 

pendingin hingga suhu mencapai 25˚C dan didiamkan piknometer selama 15 

menit pada suhu ruang, kemudian timbang bobot piknometer dan hitung bobot 

jenisnya (Bayti et al., 2021). 

i. Uji Iritasi  

Uji ini dilakukan pada 30 orang sukarelawan dengan kriteria mahasiswa/i 

berumur 20-25 tahun, menandatangani surat pernyataan responden. Sediaan uji 

berupa gel facial wash scrub diletakkan pada bahan penutup yang terdiri dari 

kertas saring berbentuk persegi dengan panjang 2 cm, alumunium foil dan 

plaster. Bahan uji kemudian ditempelkan pada lengan bagian atas sukarelawan 

selama 4 jam. Setelah itu, bahan uji dilepas, pembacaan dilakukan setelah 

bahan uji dilepas sebanyak 1 x 24 jam selama 24, 48, 72 jam. Penilaian derajat 

iritasi kulit dengan cara memberikan skor 0 – 4 tergantung tingkat keparahan 

reaksi edema dan eritema pada daerah uji. Selama penilaian sukarelawan 

diperbolehkan membasuk kulit tempat aplikasi dengan menggunakan air tanpa 

sabun, detergen, atau produk kosmetik (Octi et al., 2022). 

j. Uji Hedonik  

Uji hedonik adalah tes yang meminta panelis mengungkapkan 

tanggapannya dengan menunjukkan suka atau tidak suka terhadap sifat-sifat 

bahan yang diuji. Dalam pengujian ini, panelis diajak untuk mengutarakan 
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pendapatnya tanpa membandingkan dengan sampel standar (Herawati et al., 

2020) 

I. Tinjauan Islami  

وا  ۞ مِنْ  تسَْقُطُ  وَمَا  وَالْبَحْرَِۗ  الْبرَ ِ  فىِ  مَا  وَيَعْلمَُ  هُوََۗ  اِلَا  يَعْلَمُهَآ  لََ  الْغَيْبِ  مَفَاتحُِ  اِلَا وَعِنْدهَٗ  رَقَةٍ   

بيِْنٍ  لََ يَابسٍِ اِلَا فيِْ كِتٰبٍ مُّ   يَعْلَمُهَا وَلََ حَباةٍ فيِْ ظلُُمٰتِ الَْرَْضِ وَلََ رَطْبٍ وا

Terjemahan- Nya : 

“Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahuinya 

selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. Tidak ada 

sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak ada sebutir biji 

pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang 

kering, melainkan (tertulis) dalam kitab yang nyata (Lauhulmahfuz).” (QS. Al 

– An’Am : 59). 

 Dalam ayat tersebut, Allah SWT menegaskan bahwa tidak ada satupun daun 

yang gugur dan sebutir biji yang tumbuh tanpa sepengetahuan Allah dan semua 

yang terjadi di bumi ini telah tertulis di lauhulmahfuz.  
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J. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

                   : Diteliti 

                   : Tidak Diteliti 

                  : Variabel Independent 

                  : Variaebel Dependen

Simplisia 

Biji Kopi Robusta 

(Coffea Canephora Var. 

Robusta) 

Face Wash Scrub 

Ekstraksi Liquid 

Cara Panas Cara Dingin 

Formulasi Sedian 

Gel Face Wash 

Scrub kombinasi 

ampas kopi dan 

ekstrak biji kopi 

robusta (Coffea 

Canephora var. 

Robusta) 

Perkolasi Maserasi 

Ekstak Biji Kopi 

Robusta 

+ Limbah Ampas 

Kopi 

Evaluasi Stabilitas Fisik Sediaan Gel Face Wash 

Scrub 

Uji Cycling 

Test 

Analisis Data 

Kesimpulan 

 

 

Identifikasi 

Senyawa  

• Alkaloid 

• Flavonoid 

• Terpenoid  

• Saponin 

• Tanin 

 

 

Semi Solid Solid 

Cream Gel Pasta 

Uji pH 

Uji Organoleptis 

Uji Viskositas 

Uji Iritasi 

Uji Stabilitas 

Busa 

Uji Daya 

Sebar 

Formulasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

  Jenis Penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium. Yang 

dilakukan di laboratorium yaitu Formulasi sediaan Gel face Wash Scrub 

kombinasi ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

robusta). 

B. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Alat dan Bahan 

1. Alat Penelitian 

 Alat-alat yang digunakan yaitu, Alu, ayakan no. 40, batang pengaduk, 

botol kaca, botol sabun,  bunsen, cawan porselin, corong, gegep kayu, gelas 

kimia, gelas ukur, grinder, hot plate, kaca arloji, kertas saring, kulkas glazell®, 

lumpang, oven memmert®, penggaris, pH meter onemed®, pipet tetes, rotary 

evaporator IKA®,, sendok besi, sendok tanduk, sudip, tabung reaksi IWAKI®, 

timbangan analitik, viskometer Brookfield NDJ-5S®, wadah maserasi. 

2. Bahan Penelitian 

  Bahan-bahan yang digunakan adalah alumunium foil, ampas kopi, 

asam sitrat, aquadest, ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var.robusta), 

etanol 96%, FeC𝑙3 , HCl, HCl pekat, 𝐻2𝑆𝑂4, kertas saring, magnesium, 
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metanol, natrium benzoat, pereaksi bouchardatt, pereaksi dragendroff, pereaksi 

mayer, plaster, propylenglikol, sarung tangan, sodium lauryl sulfat, 

triethanolamin. 

D. Prosedur Penelitian 

1. Pengumpulan Sampel 

 Sampel biji kopi robusta (Coffea canephora var.robusta) diperoleh dari 

Kecamatan Rumbia, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Sampel Ampas 

kopi robusta didapatkan dari Trema coffeeshop. 

2. Pengolahan Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji kopi robusta 

(Coffea canephora var.robusta). Tahapan pengolahan sampel ini dimulai dari 

sortasi basah, dicuci dengan air mengalir dan pengupasan kulit biji, kemudian 

dicuci kembali untuk menghilangkan sisa lendir yang ada pada biji kopi, 

dikeringkan, kemudian di sortasi kering, penggilingan biji kopi dengan grinder. 

Sampel ampas kopi robusta didapatkan dengan cara diambil setelah 2 jam 

proses kalibrasi coffee, kemudian diangin-anginkan dan dihaluskan. 

3. Metode Ekstraksi 

Proses ekstraksi biji kopi robusta dilakukan dengan metode maserasi. Biji 

kopi robusta yang sudah kering diolah menjadi simplisia dengan menggunakan 

blender hingga terbentuk bubuk kasar. Biji kopi simplisia robusta ditimbang 

hingga mencapai 1000 gram, kemudian di maserasi kedalam 10 L etanol 96% 

selama 72 jam. Hasil maserasi disaring dengan kertas saring sehingga 

menghasilkan zat cair (filtrat) dan endapan sederhana (ampas). Ekstrak yang 
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didapat kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40˚C 

selama 1x24 jam. Sisa pelarut yang masih ada dalam filtrat kemudian diuapkan 

menggunakan penangas air pada suhu 40-50˚C selama 1x24 jam. Diperlukan 

waktu beberapa jam hingga ekstrak kental terbentuk, lalu ditimbang hasilnya 

(Rizki et al., 2022). 

4. Identifikasi Golongan Senyawa 

 Identifikasi golongan senyawa dilakukan untuk mengetahui kandungan 

senyawa yang terkandung didalam biji kopi robusta (Coffeaa canephora) 

meliputi :  

a. Identifikasi alkaloid  

Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak kemudian ditambahkan 1 ml 

larutan HCl 2N dan 9 ml aquadest, lalu dipanaskan selama 5 menit, campuran 

didinginkan dan kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh dianalisis dengan 

pereaksi bouchardat, meyer dan dragendorff. Adanya alkaloid ditunjukkan 

dengan terbentuknya endapan cokelat sampai hitam dengan pereaksi 

bouchardat, endapan putih dengan pereaksi Mayer dan endapan jingga coklat 

dengan pereaksi Dragendorff (Indah et al., 2018). 

b. Identifikasi Flavonoid  

 Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak kemudian dilarutkan 

menggunakan 10 ml metanol panas, ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg dan 5 

tetes HCl pekat. Adanya kandungan flavonoid pada ekstrak ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna hijau biru (Indah et al., 2018) 
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c. Saponin  

 Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak kemudian dilarutkan dalam 20 ml 

air panas, lalu didinginkan dan disaring. Filtrat yang diperoleh dikocok kuat-

kuat selama 10 detik. Adanya kandungan saponin ditunjukkan dengan 

terbentuknya buih yang stabil (Indah et al., 2018) 

d. Tanin  

 Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak kemudian dilarutkan dalam 20 ml 

air panas, lalu didinginkan dan disaring. Filtrat yang diperoleh ditambahkan 

dengan 2-3 tetes larutan FeC𝑙3 1%. Adanya kandungan tanin ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna hijau, biru hingga kehitaman (Indah et al., 2018). 

5. Rancangan Formula Gel Face Wash Scrub 

No Bahan Konsentrasi (%) (b/v) Fungsi 

 1 2 3 4  

1. Ekstrak biji kopi 

robusta 

- 6,25 12,5 25 Zat aktif 

2. Ampas kopi 2 2 2 2 Scrub 

3. Carbopol 940 1 1 1 1 Pembentuk 

gel 

4. TEA 0,4 0,4 0,4 0,4 Agen alkali 

5. Propilenglikol 9,4 9,4 9,4 9,4 Humektan 

6. Natrium Benzoat 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 

7. Asam Sitrat 0,1 0,1 0,1 0,1 Penyangga 

8. Sodium Lauryl 

Sulfat 

1 1 1 1 Pembusa 

9. Akuades ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 
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6. Pembuatan Scrub  

 Pembuatan scrub dilakukan dengan cara ditimbang limbah ampas kopi 

robusta, kemudian dikeringkan dan dihaluskan dengan cara diblender. Lalu, 

diayak menggunakan ayakan mesh no. 40. 

7. Pembuatan Gel Face Wash Scrub 

 Pembuatan gel dilakukan dengan cara ditimbang bahan sesuai dengan 

takaran formula, kemudian dikembangkan carbopol 940 dengan cara ditaburkan 

diatas akuades panas dengan suhu 60˚ lalu diaduk sambil ditambahkan 

treithanolamin (wadah I). Dalam wadah lain, dilarutkan natrium benzoat  

dengan propilenglikol aduk hingga homogen (wadah II). Masukkan asam sitrat, 

sodium lauryl sulfat kedalam  campuran (wadah II). Setelah itu, campurkan 

wadah I dan wadah II aduk hingga homogen. Kemudian, tambahkan ekstrak biji 

kopi robusta secara perlahan-lahan sambil terus diaduk dan tambahkan ampas 

kopi robusta, aduk hingga homogen dan terbentuk massa gel face wash scrub 

kemudian masukkan kedalam wadah (Utami et al., 2019). 

8. Evaluasi Gel Face Wash Scrub 

A. Uji organoleptis  

 Dilakukan pemeriksaan organoleptik, yaitu pemeriksaan tekstur, 

homogenitas, warna dan bau sediaan Gel Face Wash (Utami et al., 2019). 

B. Uji pH 

Pengukuran pH dilakukan dengan pH meter. Nilai pH formulasi gel harus 

sesuai dengan nilai pH kulit (Utami et al., 2019). Derajat keasaman pH pada 
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kulit wajah penderita jerawat yaitu, 5,66 (Br. Sembiring et al., 2021). 

Berdasarkan ketetapan SNI 16-4380-1996 pH yang disyaratkan sebesar 4,5 – 

7,8. 

C. Uji Viskositas  

Untuk mengukur viskositas, ditimbang masing-masing sampel sebanyak 

100 ml dimasukkan kewadah berbentuk tabung kemudian dipasang spindle no. 

4 dengan syarat, spindle harus terendam dan dengan kecepatan 30 rpm 

(Okzelia, 2022). Berdasarkan SNI 16-4380-1996 batas viskositas pembersih 

wajah adalah 3.000 – 10.000 cps. 

D. Uji Daya Sebar 

Dilakukan dengan cara masing-masing sampel ditimbang sebanyak 1 gr 

kemudian diletakkan diatas object glass yang pertama tidak diberi beban, 

selanjutnya diberi beban sebesar 50 gram ditunggu 1 menit dan diukur diameter 

daya sebarnya. Perlakuan ini dilakukan sampai bebas sebesar 150 gram 

(Okzelia, 2022). Berdasarkan SNI 06-2588- 1992 daya sebar gel yang baik 

berkisar antara 5 -7 cm. 

E. Uji Iritasi 

Uji ini dilakukan pada 30 orang sukarelawan dengan kriteria mahasiswa/i 

berumur 20-25 tahun, menandatangani surat pernyataan responden. Sediaan uji 

berupa gel facial wash scrub diletakkan pada bahan penutup yang terdiri dari 

kertas saring berbentuk persegi dengan panjang 2 cm, alumunium foil dan 

plaster. Bahan uji kemudian ditempelkan pada lengan bagian atas sukarelawan 

selama 4 jam. Setelah itu, bahan uji dilepas, pembacaan dilakukan setelah 
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bahan uji dilepas sebanyak 1 x 24 jam selama 24, 48, 72 jam. Penilaian derajat 

iritasi kulit dengan cara memberikan skor 0 – 4 tergantung tingkat keparahan 

reaksi edema dan eritema pada daerah uji. Selama penilaian sukarelawan 

diperbolehkan membasuh kulit tempat aplikasi dengan menggunakan air tanpa 

sabun, detergen, atau produk kosmetik (Octi et al., 2022). 

F. Uji Stabilitas Busa 

Sampel ditimbang sampai 1 gram, kemudian dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudian akuades ditambahkan sebanyak 10 ml. Kocok dengan 

cara membalik tabung reaksi, kemudian ukur tinggi busa yang dihasilkan. 

Pembentukan busa dihitung dengan mengukur tinggi busa dan kestabilan busa 

yang didiamkan selama 5 menit, kemudian diukur busa pada saat busa mulai 

menghilang (Bayti et al., 2021). Kemampuan busa yang baik dinilai dari tidak 

adanya perubahan yang bermakna pada tinggi busa setelah didiamkan selama 

5 atau 10 menit (Eugresya et al., 2018). Berdasarkan SNI 16-4380-1996 

standar tinggi busa berkisar 1,3 – 22 cm.  

G. Uji Cycling Test 

Salah satu cara untuk mempercepat penilaian stabilitas adalah dengan 

cycling test. Sediaan Gel Face Wash Scrub yang telah diuji mutu fisiknya 

disimpan dalam kulkas dan oven pada 2 suhu, yaitu 4˚C dan 40˚C selama 12 

jam, Dimana 2 suhu tersebut dihitung sebagai satu siklus. Percobaan diulang 

sebanyak 6 siklus kemudian diamati perubahan yang terjadi pada sediaan 

secara signifikan (Manisa, 2021). 
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9. Analisis Data  

A. Teknik pengolahan 

Pengujian sampel didasari oleh ada tidaknya perubahan pada sediaan 

sebelum dan setelah penyimpanan. 

B. Analisis Data  

Analisis data didapatkan dari hasil evaluasi kestabilan sediaan kemudian 

diuji statistik menggunakan SPSS.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  

1. Rendemen ekstrak etanol  

Tabel IV.1. Rendemen ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 

Bobot Sampel Hasil Ekstrak Hasil Rendemen (%) 

1.000 gram 63,2 gram 6,32%  

 

2. Uji bebas Etanol  

Tabel IV.2. Hasil uji bebas etanol ekstral biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 

Pereaksi Hasil Pustaka Hasil Pengamatan Keterangan 

𝐻2𝑆𝑂4 + 𝐶𝐻3𝐶𝑂𝑂𝐻 Tidak tercium 

bau ester 

Tidak tercium bau 

ester 

- 

Keterangan : (+)  : menunjukkan positif  

           (-)   : menunjukkan negatif 

C. Uji Fitokimia  

Tabel IV.3. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora 

var. robusta) 

Kandungan 

Senyawa 

Pereaksi Hasil 

Pustaka 

Hasil 

Pengamatan 

Keterangan 

Alkaloid  Bouchardat Coklat sampai 

hitam  

Endapan 

Hijau 

Kekuningan 

- 

Mayer Endapan 

berwarna 

putih 

Endapan putih + 

Dragendorff Endapan 

jingga coklat 

Endapan 

Jingga 

+ 

Flavonoid  Mg + HCl Warna Hijau 

Biru 

Warna Hijau  + 
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Tanin  𝐹𝑒𝐶𝑙3 1% Warna Hijau 

Biru 

Kehitaman 

Endapan 

Hitam 

+ 

Saponin  Akuades 

Panas  

Terbentuknya 

busa 

Terbentuk 

Busa yang 

Stabil 

+ 

Keterangan : (+)  : menunjukkan positif. 

      (-)  : menunjukkan negatif. 

D. Uji Organoleptik  

Tabel IV.4. Hasil uji organoleptis sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas 

dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta) 

Waktu Uji Formula Organoleptik 

  Warna Bau  Bentuk  

Hari ke- 0 F1 Hitam Khas Sangat 

Kental 

F2 Hijau 

kehitaman 

Khas Sangat 

Kental 

F3 Hijau 

kehitaman 

Khas Sangat 

Kental 

F4 Hijau 

kehitaman 

Khas Sangat 

Kental 

Hari ke- 7 F1 Hitam Khas Sangat 

Kental 

F2 Hijau 

kehitaman 

Khas Sangat 

Kental 

F3 Hijau 

kehitaman 

Khas Sangat 

Kental 

F4 Hijau 

kehitaman 

Khas Sangat 

Kental 

Hari ke-14 F1 Hitam Khas Kental 

F2 Hijau 

kehitaman 

Khas Kental 

F3 Hijau 

kehitaman 

Khas Kental 

F4 Hijau 

kehitaman 

Khas Kental 

F1 Hitam Khas Kental 
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Setelah cyling 

test 

F2 Hijau 

kehitaman 

Khas Kental 

F3 Hijau 

kehitaman 

Khas Kental 

F4 Hijau 

kehitaman 

Khas Kental 

Keterangan : 

F1 : Sediaan Gel face wash scrub tanpa ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. robusta) 

F2: Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 6,25 %. 

F3 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 12,5 %. 

F4 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 25 %. 

E. Uji pH 

Tabel IV.5. Hasil uji pH sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas kopi dan 

ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta). 

Waktu 

Uji 

Pengukuran pH Syarat 

F1 F2 F3 F4 

Hari ke- 

0 

5,70±0,05 5,17±0,02 5,36±0,07 5,03±0,08 SNI 16-

4380-1996 

pH yang          

disyaratkan 

sebesar 4,5 

– 7,8. 

 

Hari ke-

7 

5,47±0,02 5,87±0,01 5,65±0,01 5,28±0,005 

Hari ke-

14 

5,56±0,005 5,52±0,01 5,62±0 5,19±0,03 

Setelah 

Cycling 

Test 

5,39±0,005 5,54±0,01 5,57±0,01 5,21±0,02 

Keterangan : 

F1 : Sediaan Gel face wash scrub tanpa ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. robusta) 

F2 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 6,25 %. 

F3 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 12,5 %. 

F4 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 25 %. 
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Gambar IV.1. Grafik standar deviasi pH formulasi sediaan gel face wash scrub 

kombinasi ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

robusta). 

F. Uji Viskositas  

Tabel IV 6 Hasil uji viskositas sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas kopi 

dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta). 

Waktu 

Uji 

Pengukuran viskositas  Syarat 

F1 F2 F3 F4 

Hari ke- 0 6.500±529,15 5.833±635,08 5.466±1154,70 6.333±230,94 SNI 16-

4380-1996 

viskositas      

disyaratka

n sebesar 

3.000 – 

10.000 cps 

 

Hari ke-7 4.500±0 5.266±611,01 4.266±57,73 3.300±346,41 

Hari ke-14 5.166±493,28 3.466±114,89 2.633±400,5 3.033±57,73 

Setelah 

Cycling 

Test 

6.100±70,71 3.733±57,15 3.266±304,95 3.233±57,73 

Keterangan : 

F1 : Sediaan Gel face wash scrub tanpa ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. robusta) 

F2 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 6,25 %. 

F3 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 12,5 %. 

F4 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 25 %. 
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Gambar IV.2. Grafik standar deviasi viskositas formulasi sediaan gel face wash 

scrub kombinasi ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

robusta). 
G. Uji Daya Sebar 

Tabel IV.7. Hasil uji daya sebar sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas kopi 

dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta). 

Waktu 

Uji 

Pengukuran Daya Sebar Syarat 

F1 F2 F3 F4 

Hari ke- 

0 

4,5±0,25 5±0,40 2,2±0,08 2,4±0,09 SNI 16-4380-1996 daya 

sebar gel berkisar 5 -7 

cm 

 

Hari ke-

7 

2,3±0,05 6,8±0,23 5,2±0,14 4,5±0,61 

Hari ke-

14 

4,6±0,2 4,1±0,56 4,3±0,14 4,8±0,05 

Setelah 

Cycling 

Test 

4,9±0,05 5,4±0,26 4,2±0,1 5,6±0,05 

Keterangan : 

F1 : Sediaan Gel face wash scrub tanpa ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. robusta) 

F2 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 6,25 %. 

F3 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 12,5 %. 

F4 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 25 %. 
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Gambar IV.3. Grafik standar deviasi daya sebar formulasi sediaan gel face wash 

scrub kombinasi ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

robusta). 

H. Uji Stabilitas Busa 

Tabel IV.8. Hasil uji stabilitas busa sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas 

kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta).  

 

Keterangan : 

F1 : Sediaan Gel face wash scrub tanpa ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. robusta) 

F2 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 6,25 %. 

F3 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 12,5 %. 
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Waktu 

Uji 

Pengukuran Stabilitas Busa Syarat 

F1 F2 F3 F4 Tidak adanya 

perubahan 

yang 

bermakna 

setelah 5 atau 

10 menit 

(Eugreysa et 

al,2018). 

Hari 

ke- 0 

95,46%±0,11 92,6%±0,15 88%±0,26 92%±0 

Hari 

ke-7 

90,91%±0,15 96,3%±0,1 90,91%±0,05 89,29%±0,37 

Hari 

ke- 14 

92,6%±0,11 94,6%±0,17 92,31%±0,15 95,56%±0,19 

Setelah 

cyling 

test 

95,66%±0,05 97,23%±0,,05 92,6%±0,05 96,78%±0,11 
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F4 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 25 %. 

 

Gambar IV.4. Grafik standar deviasi stabilitas busa formulasi sediaan gel face 

wash scrub kombinasi ampas kopi dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora 

var. robusta). 

I. Uji Iritasi 

Tabel IV.9. Hasil uji iritasi sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas kopi dan 

ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta)   

Formula  Waktu 

(jam) 

Hasil Pengujian Jumlah 

Sukarelawan 

Keterangan  

  Eritema  Edema  30 orang Tidak 

terjadi 

iritasi 
Formula 1 0 0 0 

 24 0 0 

 48 0 0 

 72 0 0 

Formula 2 0 0 0 

 24 0 0 

 48 0 0 

 72 0 0 

Formula 3 0 0 0 

 24 0 0 

 48 0 0 

 72 0 0 

Formula 4 0 0 0 

 24 0 0 

 48 0 0 

 72 0 0 
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Keterangan : 

Non iritasi    : 0 

Iritasi ringan    : < 2 

Iritasi sedang    : 2- 5 

Iritasi parah atau iritasi primer  : > 5 atau dengan pembentukan eksar. 
F1 : Sediaan Gel face wash scrub tanpa ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. robusta) 

F2 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 6,25 %. 

F3 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 12,5 %. 

F4 : Sediaan Gel face wash scrub mengandung ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora var. 

robusta) 25 %. 

 

B. Pembahasan  

Gel didefinisikan sebagai sistem semi-padat yang terdiri dari dispersi yang 

terdiri dari partikel anorganik kecil, atau molekul organik yang diresapi dengan 

cairan (Ansel, 1989). Pembersih wajah merupakan sabun pembersih wajah yang 

lembut dan ringan yang memiliki fungsi menjaga kebersihan kulit (Suharyanisa, et 

al. 2020). Scrub dan sabun muka adalah pembersih perawatan yang populer untuk 

pasien berjerawat (Less, 2012).  

Pada penelitian ini digunakan bahan – bahan seperti ekstrak biji kopi robusta 

dengan berbagai variasi konsentrasi pada setiap formula, yaitu 0 gram, 6,25 gram, 

12,5 gram dan 25 gram ekstrak. Hal ini dilakukan berdasarkan penelitian Nurhayati 

(2023) Uji ekstrak biji kopi hijau robusta terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

efektif menghambat bakteri sedang pada konsentrasi 1,56% dan menghambat 

bakteri kuat pada konsentrasi 3,125-50%. Sedangkan, untuk bakteri 

Proponibacterium acne  menghambat bakteri kuat pada konsentrasi 6,25-50%. 

Digunakan carbopol sebagai basis pembentuk gel 1 gram, hal ini berdasarkan 

Hidayawati, (2018) konsentrasi carbopol membentuk gel yang optimum adalah 1%. 

Kemudian, digunakan triethanolamin sebanyak 0,4 ml sebagai agen pengalkali 

yang dapat mengatur tingkat keasaman carbopol memenuhi standar uji fisik 
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(Kusuma et al., 2021). Digunakan propilenglikol sebesar 14,36 ml sebagai 

humektan yang berfungsi sebagai menjaga kehilangan air dari dalam gel sehingga 

gel yang dihasilkan lebih stabil, konsentrasi PPG pada range 9,4% membentuk gel 

yang optimum (Kusuma et al., 2021). Pengawet yang digunakan adalah natrium 

benzoat sebanyak 0,1 gram, hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Yuniarsih & Meilinda Sari, 2021) range penggunaan natrium benzoat pada sabun 

wajah adalah 0,1%. Penyangga pH yang digunakan sebesar 0,1 gram hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu, range asam sitrat yang baik untuk sediaan 

sabun cair untuk wajah yaitu, 0,1% (Marhaba et al., 2021). Agen pembusa yang 

digunakan adalah sodium lauryl sulfat sebesar 1 gram. Konsentrasi penggunaan 

SLS dalam pembersih kulit topikal adalah 1% (Rowe et al., 2009). Pembuatan 

sediaan dilakukan dengan cara dikembangkan carbopol 940 dengan cara ditaburkan 

diatas akuades panas dengan suhu 60˚ lalu diaduk sambil ditambahkan 

triethanolamin (wadah I). Dalam wadah lain, dilarutkan natrium benzoat  dengan 

propilenglikol aduk hingga homogen (wadah II). Masukkan asam sitrat, sodium 

lauryl sulfat kedalam  campuran (wadah II). Setelah itu, campurkan wadah I dan 

wadah II aduk hingga homogen. Kemudian, tambahkan ekstrak biji kopi robusta 

secara perlahan-lahan sambil terus diaduk dan tambahkan ampas kopi robusta, aduk 

hingga homogen dan terbentuk massa gel face wash scrub kemudian masukkan 

kedalam wadah sediaan. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu, biji kopi robusta (Coffea 

canephora var. robusta) yang didapatkan di Kecamatan Rumbia, Kabupaten 

Jeneponto, Sulawesi Selatan. Tahap awal pembuatan simplisia menggunakan 2 kg 
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biji kopi robusta, simplisia biji kopi robusta sebanyak 1.000 gram dimaserasi 

menggunakan etanol 96%. Metode maserasi dilakukan dengan merendam simplisia 

selama 3 x 24 jam, tiap 1 x 24 jam dilakukan pengadukkan. Kemudian, hasil 

maserasi di saring dan didapatkan hasil maserat sebanyak 1,4 L. Setelah itu, 

dilakukan pengentalan sampel menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh 

ekstrak kental sebanyak 122 gram, dari proses ektraksi diperoleh nilai rendemen 

sebesar 12,2%. Syarat rendemen ekstrak kental tidak kurang dari 10% (Kemenkes 

RI, 2017). 

Uji bebas etanol dilakukan dengan cara memasukkan 1 ml ekstrak kental ke 

dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2 tetes asam sulfat dan 2 tetes asam 

asetat, lalu dipanaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol bila tidak ada bau ester yang 

khas dari etanol (Tivani et al., 2021). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

bahwa ekstrak yang dihasilkan adalah ekstrak yang bebas etanol dan murni tanpa 

kontaminasi.  

 Pengujian kandungan senyawa fitokimia bertujuan untuk mengetahui 

senyawa aktif yang terdapat didalam biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

robusta). Suatu ekstrak dari bahan alam terdiri atas berbagai macam metabolit 

sekunder yang berperan dalam aktivitas biologisnya. Pengujian fitokimia 

merupakan suatu cara untuk mengidentifikasi zat bioaktif yang belum terlihat, 

dengan menggunakan suatu percobaan atau penelitian yang dapat dengan cepat 

membedakan bahan alam yang mengandung fitokimia tertentu dengan bahan alam 

yang tidak mengandung fitokimia tertentu (Saragih & Arsita, 2019).  Pada 

pengujian fitokimia ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. Robusta) 
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dilakukan dengan cara ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak kemudian 

ditambahkan 1 ml larutan HCl 2N dan 9 ml aquadest, lalu dipanaskan selama 5 

menit, campuran didinginkan dan kemudian disaring. Filtrat yang diperoleh 

dianalisis dengan pereaksi bouchardat, meyer dan dragendorff. Adanya alkaloid 

ditunjukkan dengan terbentuknya endapan cokelat sampai hitam dengan pereaksi 

bouchardat, endapan putih dengan pereaksi mayer dan endapan jingga coklat 

dengan pereaksi dragendorff. Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak kemudian 

dilarutkan menggunakan 10 ml metanol panas, ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg 

dan 5 tetes HCl pekat. Adanya kandungan flavonoid pada ekstrak ditunjukkan 

dengan terbentuknya warna hijau biru. Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak 

kemudian dilarutkan dalam 20 ml air panas, lalu didinginkan dan disaring. Filtrat 

yang diperoleh dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Adanya kandungan saponin 

ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang stabil. Ditimbang sebanyak 0,5 gram 

ekstrak kemudian dilarutkan dalam 20 ml air panas, lalu didinginkan dan disaring. 

Filtrat yang diperoleh ditambahkan dengan 2-3 tetes larutan FeC𝑙3 1%. Adanya 

kandungan tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau, biru hingga 

kehitaman (Indah et al., 2018). 

 Didapatkan hasil ekstrak tersebut positif mengandung alkaloid yang 

ditandai dengan terbentuknya endapan putih pada pereaksi mayer dan endapan 

jingga pada pereaksi dragendroff namun, menunjukkan hasil yang negatif pada 

pereaksi bouchardatt hal ini disebabkan oleh kurangnya ketelitian pada saat 

pengerjaan. Alkaloid yang ada pada biji kopi robusta yaitu, alkaloid purin karena di 

dalam biji kopi robusta memiliki kandungan kafein (Abriyani et al., 2022). Hasil 
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positif didapatkan pada senyawa flavonoid yang ditandai dengan warna hijau 

ekstrak yang diberi perlakuan Mg + HCl. Ekstrak biji kopi robusta (Coffea 

canephora var. Robusta) juga positif mengandung tanin yang ditandai dengan 

adanya endapan hitam dan positif mengandung saponin yang ditandai terbentuknya 

busa stabil.  

Senyawa yang terkandung dalam biji kopi hijau mempunyai kemampuan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Alkaloid mempunyai mekanisme kerja 

antibakteri dengan cara merusak lapisan peptidoglikan yang terdapat pada dinding 

sel bakteri, sehingga menyebabkan lisis sel bakteri. Mekanisme kerja flavonoid 

sebagai penghambat pertumbuhan bakteri adalah dengan menghambat enzim DNA 

gyrase hasil replikasi DNA bakteri, sehingga menghentikan pertumbuhan bakteri. 

Penghambatan pertumbuhan bakteri oleh senyawa fenolik berhubungan dengan 

mekanisme kerusakannya membran sel bakteri, terganggunya proses enzimatik 

bakteri. Selain itu, saponin mempunyai kemampuan untuk mendenaturasi protein 

sebagai mekanisme untuk menghambat pertumbuhan dengan cara menurunkan 

tegangan permukaan dinding sel bakteri, sehingga permeabilitas membran sel 

bakteri menjadi tidak stabil. Tanin memiliki efek antibakteri dengan mensintesis 

asam nukleat yang mengubah sifat protein seluler dan DNA serta merusak membran 

sel. Tanin memiliki efek antibakteri terkait dengan kemampuannya untuk 

menonaktifkan adhesi sel mikroba dan menonaktifkan enzim, serta mengganggu 

pengangkutan protein di lapisan dalam sel sehingga menyebabkan lisis sel bakteri, 

karena tekanan osmotik dan fisik menyebabkan lisis sel bakteri dan kematian sel 

bakteri (Nurhayati et al., 2023). 
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Sediaan farmasi harus melewati tahap pengujian untuk memastikan 

kelayakan dan kestabilannya saat digunakan dan disimpan (Fauziah, et al.2021). 

Penelitian ini dilakukan pengujian fisika sediaan yang diuji selama 14 hari yaitu, 

pada hari ke- 0, 7, dan 14 dan cycling test (suhu 4°C dan 40°C) selama 6 siklus guna 

untuk melihat kestabilan fisika seperti, organoleptis, pH, viskositas, daya sebar dan 

stabilitas busa. Faktor – faktor yang mempengaruhi cycling test seperti, suhu, 

kelembaban dan wadah yang digunakan selama pengujian. Dalam pengujian ini 

terdiri dari 4 formula, yaitu formulasi F1 (formula gel face wash scrub tanpa ekstrak 

biji kopi robusta), F2 (formula gel face wash scrub dengan ekstrak biji kopi robusta 

6,25%), F3 (formula gel face wash scrub dengan ekstrak biji kopi robusta 12,5%), 

F4 (formula gel face wash scrub dengan ekstrak biji kopi robusta 25%).  

Pengujian organoleptik bertujuan untuk mengamati tampilan suatu sediaan 

yang meliputu, bentuk, warna dan bau. Hasil organoleptik pada hari 0, 7, dan 14 

dan setelah cycling test terhadap sediaan gel F1, F2, F3, dan F4 menunjukkan tidak 

adanya perubahan bau dan warna dari hari 0 hingga hari ke- 14 dan setelah cycling 

test, namun memiliki perubahan bentuk dari sangat kental menjadi kental pada hari 

14 dan setelah cycling test. Hal ini dipengaruhi karena lama waktu simpan dan 

perubahan suhu yang terjadi pada sediaan.  

Pengukuran pH memiliki tujuan untuk mengetahui keamanan dan 

kenyamanan sediaan saat  digunakan di wajah, pH yang terlalu rendah dan tidak 

sesuai dengan pH kulit dapat menyebabkan iritasi pada kulit (Fauziah et al,2021). 

Perubahan pH yang terjadi saat dilakukan pengujian cycling test terjadi karena 

adanya perubahan pada suhu tinggi yang menyebabkan pH gel mengalami kenaikan 
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(Febriana., 2022). Pada hasil pengamatan F1, F2, F3, dan F4 selama 14 hari dan 

setelah cycling test menunjukkan hasil yang aman dan berada didalam rentang pH 

sabun wajah menurut SNI (4,9 – 7,5). Seperti yang terlihat pada tabel IV.5. selama 

proses penyimpanan pH mengalami kenaikan dan penurunan hal ini, dapat 

disebabkan oleh penyimpanan dan sensitivitas pH meter. Penurunan pH sediaan 

menyebabkan penurunan viskositas sediaan karena nilai pH mempengaruhi proses 

membentuknya massa gel dari bahan pembentuk gel yang digunakan. Nilai pH yang 

tinggi menyebabkan konsistensi sediaan semakin kental sehingga nilai 

viskositasnya semakin tinggi (Febriana., 2022).  

Tujuan pengukuran viskositas gel adalah untuk mengetahui karakteristik 

sediaan gel dengan melihat kekentalannya. Pengujian viskositas dilakukan untuk 

menentukan besarnya tahanan cairan untuk mengalir (Fauziah et al, 2021). 

Pengukuran viskositas menggunakan viskometer brookfield dengan spindle no.4 

kecepatan 6 rpm. Faktor yang mempengaruhi viskositas sediaan meliputi, bahan 

yang digunakan, serta pencampuran atau pembuatan sediaan. Jumlah serta jenis 

bahan pembentuk gel mempengaruhi viskositas sediaan, dalam hal ini bahan yang 

digunakan adalah carbopol yang bersifat hidrofilik sehingga mudah terdispersi 

dengan air. Hasil pengamatan terhadap viskositas sediaan gel F1, F2, F3, dan F4 

mengalami kenaikan dan penurunan selama penyimpanan 14 hari dan setelah 

cycling test. Viskositas sediaan juga dipengaruhi oleh waktu simpan dan tempat 

penyimpanan, penurunan viskositas ini disebabkan oleh tempat penyimpanan yang 

tidak kedap sehingga meningkatkan kelembaban sediaan dan membuat gel lebih 

encer sehingga viskositasnya menurun (Febriana., 2022). Adapun faktor lain yang 
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mempengaruhi yaitu keterbatasan jumlah oven dan kulkas yang berada di 

laboratorium dan banyaknya jumlah peneliti yang menggunakan alat yang sama 

dengan waktu yang berbeda, menyebabkan suhu menjadi tidak stabil dan 

berpengaruh pada hasil cycling test dimana sediaan menjadi tidak stabil. Walaupun 

sediaan selama masa penyimpanan relatif tidak stabil namun, masih dalam rentang 

viskositas sesuai syarat SNI yaitu 3.000 - 10.000 cps. 

Tujuan dari pengujian daya sebar adalah untuk mengetahui seberapa baik 

sediaan gel menyebar dipermukaan kulit, karena absorpsi obat dan kecepatan 

pelepasan zat aktif di tempat pemakaiannya dapat mempengaruhi. Hasil pengujian 

daya sebar F1 berkisar antara ( 2,5 – 4,9), F2 berkisar antara ( 4,1 – 6,8), F3 berkisar 

antara ( 2,2 – 5,6), dan F4 (2,4 – 5-6). Hasil dari pengujian ini menunjukkan daya 

sebar yang tidak stabil, hal ini dapat dipengaruhi oleh viskositas sediaan yang tinggi 

dan menyebabkan daya sebar yang rendah.  

Pengujian tinggi busa untuk mengetahui tinggi busa yang dihasilkan sesuai 

dengan SNI. Viskositas yang stabil dapat mempengaruhi stabilitas busa, hal ini 

dapat mepengaruhi efisiensi dan kenyamanan saat penggunaannya. Viskositas dan 

konsentrasi sediaan menjadi hal yang berpengaruh dalam stabilitas busa. Busa yang 

dihasilkan pada sampel disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder seperti 

saponin, dan saponin merupakan senyawa surfaktan yang cenderung meningkatkan 

kemampuan pembentukan busa, sehingga mudah larut dalam air dan mempunyai 

sifat fisik yang memudahkan terbentuknya busa ketika terguncang. Karena struktur 

saponinnya, saponin berfungsi seperti sabun dan deterjen, itulah sebabnya saponin 

disebut  surfaktan alami.(Romadhina et al., 2023). Pengujian ini dilakukan dengan 
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cara diambil 1 gram pada masing-masing formula kemudian, di masukkan ke dalam 

tabung reaksi dan diberi 10 ml  air suling setelah dilakukan pengocokan dan 

didiamkan selama 5 atau 10 menit. Hasil pengamatan pada F1, F2, F3, dan F4 

menunjukkan bahwa tinggi busa gel face wash scrub memenuhi syarat SNI (1,3 – 

22 cm) dan stabil setelah didiamkan selama 5 atau 10 menit. 

Uji iritasi dilakukan untuk membentuk keamanan suatu sediaan saat 

digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan cara membuat patch test pada lengan 

atas sukarelawan dan ditempelkan selama 4 jam kemudian, di amati selama 3 x 24 

jam. Hasil uji iritasi dengan rentang skor 0-4 dimana adanya reaksi edema dan 

eritema pada daerah uji. Pengujian ini mendapatkan hasil pada tiap formula tidak 

memiliki reaksi iritasi terhadap sukarelawan. Maka, dapat dikatakan bahwa setiap 

formula aman digunakan. 

 Semua data di analisa menggunakan SPSS dengan derajat kepercayaan 95% 

dan Sig. > 0,05. Pengujian normalitas dan One Way ANOVA pH pada sediaan 

didapatkan hasil setiap formula 1 memiliki nilai signifikan p = 0,762 (> 0,05). 

Formula 2 memiliki nilai signifikan p = 1,000 (>0,05). Formula 3 memiliki nilai 

signifikan 0,180 (>0,05). Formula 4 memiliki signifikan p = 0,694 (>0,05) pada 

pengujian normalitas tidak ada perbedaan signifikan pada tiap formula. Dilanjutkan 

pengujian LSD (Least Significant Different) didapatkan hasil pada semua formula 

0,000 < 0,05 maka, hasil dari pengujian pH dapat dikatakan terdapat perbedaan 

yang signifikan dari masing-masing formula yang dipengaruhi oleh waktu simpan 

dan cycling test. Hasil pengujian SPSS dilakukan pada viskositas didapatkan hasil 

formula 1 signifikan p = 0,636, formula 2 nilai p = 0,442, formula 3 nilai p = 0,832, 
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formula 4 memiliki nilai p = 0,139 (< 0,05). Maka, viskositas dari setiap formula 

terdapat perbedaan signifikan dari setiap formula, hal ini karena waktu simpan dan 

cycling test yang menyebabkan penurunan viskositas sediaan. 

 Analisa data menggunakan one way ANOVA pada daya sebar sediaan 

mendapatkan hasil normalitas formula 1 sig. 0,073 (> 0,05), formula 2 sig. 0,637 

(> 0,05), formula 3 sig. 0,567 (> 0,05) dan formula 4 sig. 0,220 (> 0,05). Maka, 

pada pengujian normalitas ini dapat dikatakan tidak ada perbedaan signifikan pada 

tiap formula. Dilanjutkan pengujian LSD (Least Significant Different) didapatkan 

hasil pada semua formula 0,000 < 0,05 yang dapat diartikan bahwa adanya 

perbedaan signifikan pada setiap formulasi. Hal ini dipengaruhi oleh tingginya 

angka viskositas yang dapat mempengaruhi daya sebar sediaan. Analisa data 

stabilitas busa normalitas didapatkan hasil formula 1 sig. 0,719 (> 0,05), formula 2 

sig. 0,911 (> 0,05), formula 3 sig. 0,906 (> 0,05) dan formula 4 sig. 0,613 (> 0,05) 

maka, pada setiap formula tidak ada perbedaan signifikan. Dilanjutkan pengujian 

LSD (Least Significant Different) didapatkan hasil pada semua formula 0,000 < 

0,05 pada hasil LSD ini terdapat perbedaan signifikan setiap formula yang 

dipengaruhi oleh lama waktu simpan dan cycling test. 

 Dilakukan pengujian One Sample Test  pada masing-masing formula dan 

didapatkan hasil pada pengujian pH formula 1 (0,083) formula 2 (0,089), formula 

3 (0,062), dan formula 4 (0,202) Dimana tiap formula memiliki nilai α > 0,05 

artinya, tidak memiliki perbedaan yang signifikan selama masa uji. Kemudian, pada 

pengujian viskositas formula 1 (0,131), formula 2 (0,117), formula 3 (0,086), 

formula 4 (0,184) dari tiap formula memiliki nilai α (>0,05) atau tidak ada 
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perbedaan signifikan selama masa pengujian. Pada pengujian daya sebar formula 1 

(0,528), formula 2 (0,604), formula 3 (0,068), dan formula 4 (0,185) dan nilai α 

(>0,05) tidak ada perbedaan signifikan pada saat masa pengujian. Pada pengujian 

stabilitas busa didapatkan nilai formula 1 (0,216), formula 2 (0,085), formula 3 

(0,067), dam formula 4 (0,470) didapatkan nilai α (>0,05) tidak ada perbedaan 

signifikan selama masa pengujian.
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan : 

Karakteristik sediaan gel face wash scrub kombinasi ampas kopi dan 

ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. robusta) dengan berbagai 

konsentrasi yaitu pada formula 1 memiliki warna kehitaman, berbau khas dan 

memiliki bentuk yang gel yang kental, pada formula 2, 3, dan 4 berwarna hijau 

kehitaman, berbau khas dan membentuk gel yang kental perbedaan warna pada 

sediaan ini disebabkan oleh ada dan tidaknya penambahan ekstrak biji kopi 

robusta (Coffea canephora var. robusta). Pada hasil uji statistik yang dilakukan 

menggunakan SPSS dihasilkan pada tiap formula memiliki nilai α > 0,05 yang 

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti adalah diperlukan adanya 

penelitian lanjutan terkait dengan aktivitas antibakteri baik dalam bentuk 

ekstrak biji kopi robusta Coffea canephora var. robusta) maupun sediaan gel 

face wash scrub
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Biji Kopi Robusta 

(Coffea canephora var. 

robusta) 

Simplisia Kering 

Ekstrak Kental 

1. Pengambilan 

sampel 

2. Sortasi basah 

3. Penggilingan 

4. Pengeringan 

5. Sortasi kering 

1. Maserasi 

dengan etanol 

96% 

2. Diuapkan  Uji bebas 

etanol 

Uji fitokimia Formulasi Sediaan Gel 

Face wash scrub 

Uji Cycling test 

selama 6 siklus dan 

dilakukan evaluasi 

Olah data 

menggunakan SPSS 

Evaluasi Sediaan 

Uji stabilitas 

penyimpanan selama 

14 hari 
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Lampiran 2. Perhitungan  

i. Perhitungan ekstrak 

Massa ekstrak : W2 – W1 

        : 122 gram – 58,78 gram 

        : 63,22 gram  

Keterangan : 

W2   : Bobot ekstrak didalam cawan porselin 

W1   : Bobot cawan porselin kosong.  

ii. Perhitungan rendemen 

%Rendemen  = 
massa ekstrak 

massa simplisia
 x 100% 

      = 
63,22 𝑔𝑟

1000 𝑔𝑟
 𝑥 100% 

   = 6,32 % 

iii. Perhitungan konsentrasi ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora 

var. robusta) 

6,25 % b/v  = 
6,25

100
  x 100 ml = 6,25 gram  

12,5 % b/v  = 
12,5

100
 x 100 ml  = 12,5 gram 

25 % b/v  = 
25

100
 x 100 ml   = 25 gram 

iv. Perhitungan bahan formulasi sediaan gel face wash scrub 

1. Ampas kopi robusta = 2 %   = 
2

100
  x 100 ml    = 2 gram 

2. Carbopol   = 1 %   = 
1

100
  x 100 ml    = 1 gram 

3. TEA   = 0,4 %  = 
0,4 

100
  x 100 ml   = 0,4 ml 
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4. Propilenglikol  = 9,4 %   = 
9,4

100
  x 100 ml   = 9,4 ml  

5. Asam sitrat  = 0,1 %  = 
0,1

100
  x 100 ml   = 0,1 ml 

6. Natrium benzoat = 0,1 %  = 
0,1

100
  x 100 ml   = 0,1 gram 

7. SLS   = 1 %    = 
1

100
  x 100 ml   = 1 gram. 

v. Perhitungan Stabilitas busa 

Stabilitas busa            = 100% - presentase busa yang hilang 

% busa yang hilang    = 
Tinggi busa awal−tinggi busa akhir

Tinggi busa awal
x 100%     

vi. Perhitungan Uji iritasi 

Jumlah eritema 24/48/72 jam + Jumlah edema 24/48/72 jam 

Jumlah sukarelawan 

 

Keterangan : 

Pembentukan eritema  

Tidak ada eritema      : 1 

Eritema sangat kecil ( Hampir tidak dapat dibedakan )  : 2 

Eritema terlihat jelas     : 3 

Eritema parah (darah daging) sampai pembentuk skar : 4 

Pembentukan edema 

Tidak ada edema      : 1 

Edema sangat kecil (hamper tidak dapat dibedakan) : 2 

Edema Tingkat menengah (ruasnya bertambah 1 mm) : 3 

Edema parah       : 4 
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Lampiran 3. Analisis Data Menggunakan SPSS 

a. Analisis uji pH 

Test of Normality 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df  Sig. Statistic df  Sig. 

Formula 1 .224 3 . .984 3 .762 

Formula 2 .175 3 . 1.000 3 1.000 

Formula 3 .351 3 . .827 3 .180 

Formula 4 .240 3 . .975 3 .694 

     ANOVA 

 
Sum of 

Squares 

 
df  

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Formula 1 Between Groups .053 3 .018 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total .053 3    

Formula 2 Between Groups .245 3 .082 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total .245 3    

Formula 3 Between Groups .051 3 .017 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total .051 3    

Formula 4 Between Groups .032 2 .016 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total .032 2    

     One Sample Test  

 

 
t 

 

 
df  

 

 
Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 1 -2.558  3 .083 -.17000  -.3815  .0415 

 

 
t 

 

 
df  

 

 
Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 2 2.483 3 .089 .35500 -.1000  .8100 
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t 

 

 
df  

 

 
Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 3 2.903 3 .062 .19000 -.0183  .3983 

 

 
t 

 

 
df  

 

 
Sig. (2-tailed) 

 

M
ean 
Diffe
renc
e 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 4 1.869 2 .202 .13667 -.1779  .4512 

 

b. Analisis Uji Viskositas  

Test of Normality 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df  Sig. Statistic df  Sig. 

Formula 1 .253 3 . .964 3 .636 

Formula 2 .297 3 . .917 3 .442 

Formula 3 .207 3 . .992 3 .832 

Formula 4 .359 3 . .810 3 .139 

ANOVA 

Sum of 
Squares 

 
df  

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Formula 1 Between Groups 2.454 3 .818 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 2.454 3    

Formula 2 Between Groups 3.999 3 1.333 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 3.999 3    

Formula 3 Between Groups 4.593 3 1.531 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 4.593 3    

Formula 4 Between Groups 6.720 2 3.360 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 6.720 2    

One Sample Test 

    95% Confidence Interval of the 
Difference 
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t 

 
d
f  

 
Sig. (2-tailed) 

Mean 
Differenc
e 

Lower Upper 

Formula 1 -2.064  3 .131 -
.93350
0  

-2.37262  .50562 

 

 
t 

 

 
df  

 

 
Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Differenc
e 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 2 -2.180  3 .117 -
1.25850
0  

-3.09563  .57863 

 

 
t 

 

 
d
f  

 

 
Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Differenc
e 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 3 -2.519  3 .086 -
1.55825
0  

-3.52720  .41070 

 

 
t 

 

 
d
f  

 

 
Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Differenc
e 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 4 -1.995  2 .184 -

2.11100
0  

-6.66454  2.44254 

c. Analisis Uji Daya Sebar  

Test of Normality 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df  Sig. Statistic df  Sig. 

Formula 1 .372 3 . .783 3 .073 

Formula 2 .253 3 . .964 3 .637 

Formula 3 .269 3 . .949 3 .567 

Formula 4 .343 3 . .842 3 .220 

ANOVA 

Sum of 
Squares 

 
df  

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Formula 1 Between Groups 4.288 3 1.429 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 4.288 3    

Formula 2 Between Groups 3.788 3 1.263 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 3.788 3    
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Formula 3 Between Groups 4.808 3 1.603 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 4.808 3    

Formula 4 Between Groups 3.420 2 1.710 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 3.420 2    

One Sample Test 

 
 

t 

 
 

df  

 
 

Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 1 -.711  3 .528 -.4250  -2.327  1.477 

 
 

t 

 
 

df  

 
 

Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 2 .578 3 .604 .325
0 

-1.463  2.113 

 
 

t 

 
 

df  

 
 

Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 3 2.804 3 .068 1.775
0 

-.239  3.789 

 
 

t 

 
 

df  

 
 

Sig. (2-tailed) 

 

Mean 
Difference 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Formula 4 1.987 2 .185 1.500

0 

-1.748  4.748 

d. Analisis Stabilitas Busa 

Test of Normality  

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Formula 1 .283 4 . .878 4 .332 

Formula 2 .208 4 . .964 4 .806 

Formula 3 .241 4 . .868 4 .289 

Formula 4 .236 4 . .943 4 .672 

ANOVA 

 



 

68 

 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Formula 1 Between Groups 15.926 3 5.309 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 15.926 3    

Formula 2 Between Groups 12.450 3 4.150 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 12.450 3    

Formula 3 Between Groups 13.276 3 4.425 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 13.276 3    

Formula 4 Between Groups 34.942 3 11.647 . . 

Within Groups .000 0 .   

Total 34.942 3    

One Sample Test 

 t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Formula 1 -1.565 3 .216 -1.80250 -5.4688 1.8638 

 

 t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Formula 3 2.809 3 .067 2.95500 -.3924 6.3024 

  

 t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Formula 2 2.535 3 .085 2.58250 -.6590 5.8240 

 t df Sig. (2-tailed) 
Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Formula 4 .825 3 .470 1.40750 -4.0230 6.8380 
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Lampiran 4. Pembuatan Ekstrak etanol biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

Robusta).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Penimbangan 

Sampel 

Gambar 4.3. Pengeringan 

Sampel 

Gambar 4.4. Penggilingan 

Sampel 

Gambar 4.2. Pencucian Sampel 

Gambar 4.5. Sampel yang telah 

dihaluskan menjadi simplisia 

Gambar 4.6. Penimbangan 

Simplisia 
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Gambar 4.9. Proses pengadukan 

sampel tiap 1 x 24 jam 

Gambar 4.11. Proses penguapan 

filtrat untuk mendapatkan ekstrak 

kental 

Gambar 4.12. Penimbangan 

cawan porselin kosong 

Gambar 4.7. Simplisia yang 

telah ditambahkan pelarut 

etanol 96% 

Gambar 4.10. Proses 

pengentalan sampel 

menggunakan rotary evaporator 

Gambar 4.8. Proses maserasi 

sampel selama 3 x 24 jam 
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Gambar 4.13. Penimbangan 

ekstrak kental 



 

72 

 

Lampiran 5. Uji fitokimia ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora var. 

Robusta)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Uji bebas etanol 

Uji Bebas Etanol 

Gambar 5.3. Uji senyawa alkaloid 

menggunakan pereaksi 

Dragendorff 

Pereaksi 

Dragendorff Pembanding 

Gambar 5.4. Uji senyawa alkaloid 

menggunakan pereaksi Mayer 

Pereaksi 

Mayer Pembanding 

Gambar 5.5. Uji kandungan 

senyawa flavonoid  

Pembandin

g 

Flavonoi

d 

Gambar 5.6. Uji kandungan 

senyawa tanin 

Pembanding Tanin 

Gambar 5.2. Uji senyawa alkaloid 

menggunakan pereaksi 

Bouchardatt 

Pereaksi 

Bouchardat 
Pembanding 
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Gambar 5.7. Uji Kandungan 

senyawa saponin 
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Lampiran 6. Formulasi sediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1. Proses penimbangan 

bahan 
Gambar 6.2. Proses penimbangan 

ekstrak 

Gambar 6.3. Proses pengayakan 

ampas kopi dengan no. Ayakan 40 

Gambar 6.4. Proses pembuatan 

basis 

Gambar 6.5. Proses pelarutan 

ekstrak kental menjadi zat aktif 
Gambar 6.6. Basis formula 



 

75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6.7. Proses pembuatan 

sediaan dengan menambahkan 

ekstrak dan ampas kopi 

Gambar 6.8. Sediaan dengan 

berbagai variasi konsentrasi 
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Lampiran 7. Evaluasi Sediaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.3. Uji pH Formula 1 

sebelum Cycling test 

Gambar 7.4. Uji Organoleptis 

setelah Cycling test 

Gambar 7.5. Uji pH Formula 2 

sebelum Cycling test 

Gambar 7.6. Uji pH Formula 2 

setelah Cycling test 

Gambar 7.1. Uji Organoleptis 

sebelum Cycling test 

Gambar 7.2. Uji Organoleptis 

setelah Cycling test 
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Gambar 7.7. Uji pH Formula 3 

sebelum Cycling test 

Gambar 7.8. Uji pH Formula 3 

setelah Cycling test 

Gambar 7.9. Uji pH formula 4 

sebelum Cycling test 

Gambar 7.10. Uji pH formula 4 

setelah Cycling test 

Gambar 7.11. Uji daya sebar 

formula 1 sebelum Cycling test 

Gambar 7.12. Uji daya sebar 

formula 1 setelah Cycling test 
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Gambar 7.14. Uji daya sebar 

formula 2 setelah Cycling test 
Gambar 7.13. Uji daya sebar 

formula 2 sebelum Cycling test 

Gambar 7.15. Uji daya sebar 

formula 3 sebelum Cycling test 

Gambar 7.16. Uji daya sebar 

formula 3 setelah Cycling test 

Gambar 7.17. Uji daya sebar 

formula 4 sebelum Cycling test 

Gambar 7.18. Uji daya sebar 

formula 4 setelah Cycling test 
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Gambar 7.19. Uji viskositas 

formula 1 sebelum Cycling test 

Gambar 7.20. Uji viskositas 

formula 1 setelah Cycling test 

Gambar 7.21. Uji viskositas 

formula 2 sebelum Cycling test 

Gambar 7.22. Uji viskositas 

formula 2 setelah Cycling test 

Gambar 7.23. Uji viskositas 

formula 3 sebelum Cycling test 

Gambar 7.24. Uji viskositas 

formula 3 setelah Cycling test 
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Gambar 7.25. Uji viskositas 

formula 4 sebelum Cycling test 

Gambar 7.26. Uji viskositas 

formula 4 setelah Cycling test 

Gambar 7.28. Uji stabilitas busa 

formula 1 setelah Cycling test 

Gambar 7.27. Uji stabilitas busa 

formula 1 sebelum Cycling test 

Gambar 7.29. Uji stabilitas busa 

formula 2 sebelum Cycling test 

Gambar 7.30. Uji stabilitas busa 

formula 2 setelah Cycling test 
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Gambar 7.32. Uji stabilitas busa 

formula 3 sebelum Cycling test 

Gambar 7.34. Uji stabilitas busa 

formula 4 setelah Cycling test 

Gambar 7.31. Uji stabilitas busa 

formula 3 sebelum Cycling test 

Gambar 7.33. Uji stabilitas busa 

formula 4 sebelum Cycling test 
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Lampiran 8. Stabilitas Penyimpanan Hari ke- 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.2. Uji pH formula 1 

hari ke- 0 

Gambar 8.3. Uji pH formula 2 

hari ke- 0 

Gambar 8.4. Uji pH formula 3 

hari ke- 0 

Gambar 8.5. Uji pH formula 4 

hari ke- 0 

Gambar 8.6. Uji viskositas 

formula 1 hari ke- 0 

Gambar 8.1. Uji Organoleptis 

Sediaan hari ke- 0 
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Gambar 8.7. Uji viskositas 

formula 2 hari ke- 0 
Gambar 8.8. Uji viskositas 

formula 3 hari ke- 0 

Gambar 8.9. Uji viskositas 

formula 4 hari ke- 0 

Gambar 8.10. Uji daya sebar 

formula 1 hari ke- 0 

Gambar 8.11. Uji daya sebar 

formula 2 hari ke- 0 

Gambar 8.12. Uji daya sebar 

formula 3 hari ke- 0 
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Gambar 8.13. Uji daya sebar 

formula 4 hari ke- 0 

Gambar 8.14. Uji stabilitas busa 

formula 1 hari ke- 0 

Gambar 8.15. Uji stabilitas busa 

formula 2 hari ke- 0 

Gambar 8.16. Uji stabilitas busa 

formula 3 hari ke- 0 

Gambar 8.17. Uji stabilitas busa 

formula 4 hari ke- 0 
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Lampiran 9. Stabilitas Penyimpanan Hari ke- 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.2. Uji pH formula 1 

hari ke- 7 

Gambar 9.3. Uji pH formula 2 

hari ke- 7 

Gambar 9.4. Uji pH formula 3 

hari ke- 7 

Gambar 9.5. Uji pH formula 4 

hari ke- 7 

Gambar 9.6. Uji viskositas 

formula 1 hari ke- 7 

Gambar 9.1. Uji Organoleptis 

Sediaan hari ke- 7 
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Gambar 9.7. Uji viskositas 

formula 2 hari ke- 7 
Gambar 9.8. Uji viskositas 

formula 3 hari ke- 7 

Gambar 9.9. Uji viskositas 

formula 4 hari ke- 7 

Gambar 9.10. Uji daya sebar 

formula 1 hari ke- 7 

Gambar 9.11. Uji daya sebar 

formula 2 hari ke- 7 

Gambar 9.12. Uji daya sebar 

formula 3 hari ke- 7 
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Gambar 9.13. Uji daya sebar 

formula 4 hari ke- 7 

Gambar 9.14. Uji stabilitas busa 

formula 1 hari ke- 7 

Gambar 9.15. Uji stabilitas busa 

formula 2 hari ke- 7 

Gambar 9.16. Uji stabilitas busa 

formula 3 hari ke- 7 

Gambar 9.17. Uji stabilitas busa 

formula 4 hari ke- 7 
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Lampiran 10. Stabilitas Penyimpanan Hari ke- 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.2. Uji pH formula 1 

hari ke- 14 

Gambar 10.3. Uji pH formula 2 

hari ke- 14 

Gambar 10.4. Uji pH formula 3 

hari ke- 14 

Gambar 10.5. Uji pH formula 4 

hari ke- 14 

Gambar 10.6. Uji viskositas 

formula 1 hari ke-14 

Gambar 10.1. Uji Organoleptis 

Sediaan hari ke- 14 
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Gambar 10.7. Uji viskositas 

formula 2 hari ke- 14 
Gambar 10.8. Uji viskositas 

formula 3 hari ke- 14 

Gambar 10.9. Uji viskositas 

formula 4 hari ke- 14 

Gambar 10.10. Uji daya sebar 

formula 1 hari ke- 14 

Gambar 10.11. Uji daya sebar 

formula 2 hari ke- 14 

Gambar 10.12. Uji daya sebar 

formula 3 hari ke- 14 
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Gambar 10.13. Uji daya sebar 

formula 4 hari ke- 14 

Gambar 10.14. Uji stabilitas busa 

formula 1 hari ke- 14 

Gambar 10.15. Uji stabilitas busa 

formula 2 hari ke- 14 

Gambar 10.16. Uji stabilitas busa 

formula 3 hari ke- 14 

Gambar 10.17. Uji stabilitas busa 

formula 4 hari ke- 14 
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Lampiran 11. Cycling Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 10.1. Uji cycling test 

suhu dingin (4°C) selama 6 siklus 

Gambar 11.2. suhu yang 

digunakan selama cycling test 

Gambar 11.3. Uji cycling test 

suhu panas (40°C) selama 6 siklus 

 

Gambar 11.4. suhu yang 

digunakan selama cycling test  
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Lampiran 11. Uji Iritasi 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Kode Etik Penelitian 
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Lampiran 15. Formulir Sukarelawan Iritasi 
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Lampiran 16. Kuisioner uji iritasi pada sukarelawan 
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Lampiran 17. Surat Bebas Plagiasi 
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